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 Abstract 
_____________________________________________________ 
The statement of the problem of this research in general was how the management of 
calligraphy’s skill as the superior activity in the SalafiyahHidayatulQomariyah Islamic 
Boarding School. The objective of this research was to know the management of 
calligraphy’s skill as the superior activity in the Salafiyah Hidayatul Qomariyah Islamic 
Boarding School. It employed a qualitative method within the techniques in collecting 
the data were interview, observation, and documentation. The subjects of this 
research were a manager, a head of students’ dormitory, and the calligraphy’s tutors. 
The data were analyzed by three steps; they were data reduction, data presentation, 
and conclusion. To get the validity of this research, it was checked by using data 
triangulations. The result of this research were first planning, there were not lesson 
plans that had been by the school. Second organizing, the Islamic Boarding School 
did not have organizational structure in the calligraphy’s class. Third motivating, in the 
calligraphys’ students were motivated by the tutors by giving them painting 
equipments as a gift. Fourth conforming, the function of the supervisor in conforming 
the calligraphy’s skill was to make the students are serious in learning and painting 
the calligraphy. The processes of conforming the students were advice, warning, and 
punishment. Five evaluating, the standarization in evaluating the calligraphy’s skill 
was a book which has been used for a long time. Sixth developing, the manager gave 
the plywoods and glasses to the students as the calligraphy painting media. The 
result of the calligraphy will be sold; unfortunately that plan did not carry  
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1. PENDAHULUAN 
Permasalahan pada penelitian secara umum adalah bagaimana manajemen 
keterampilan kaligrafi sebagai kegiatan unggulan di Pondok Pesantren Salafiyah 
Hidayatul Qomariyah? Sedangkan permasalahan secara khusus adalah 1) Bagaimana 
perencanaan keterampilan kaligrafi sebagai kegiatan unggulan di Pondok Pesantren 
Salafiyah Hidayatul Qomariyah? 2) Bagaimana pengorganisasian keterampilan kaligrafi 
sebagai kegiatan unggulan di Pondok Pesantren Salafiyah Hidayatul Qomariyah? 3) 
Bagaimana penggerakan keterampilan kaligrafi sebagai kegiatan unggulan di Pondok 
Pesantren Salafiyah Hidayatul Qomariyah? 4) Bagaimana pembinaan keterampilan 
kaligrafi sebagai kegiatan unggulan di Pondok Pesantren Salafiyah Hidayatul 
Qomariyah? 5) Bagaimana penilaian keterampilan kaligrafi sebagai kegiatan unggulan 
di Pondok Pesantren Salafiyah Hidayatul Qomariyah? 6) Bagaimana pengembangan 
keterampilan kaligrafi sebagai kegiatan unggulan di Pondok Pesantren Salafiyah 
Hidayatul Qomariyah? Tujuan penelitian secara umum yaitu untuk mengetahui 
manajemen keterampilan kaligrafi sebagai kegiatan unggulan di Pondok Pesantren 
Salafiyah Hidayatul Qomariyah. Sedangkan tujuan penelitian secara khusus yaitu, 1) 
Untuk mengetahui perencanaan keterampilan kaligrafi sebagai kegiatan unggulan di 
Pondok Pesantren Salafiyah Hidayatul Qomariyah. 2) Untuk mengetahui 
pengorganisasian keterampilan kaligrafi sebagai kegiatan unggulan di Pondok 
Pesantren Salafiyah Hidayatul Qomariyah. 3) Untuk mengetahui penggerakan 
keterampilan kaligrafi sebagai kegiatan unggulan di Pondok Pesantren Salafiyah 
Hidayatul Qomariyah. 4) Untuk mengetahui pembinaan keterampilan kaligrafi sebagai 
kegiatan unggulan di Pondok Pesantren Salafiyah Hidayatul Qomariyah. 5) Untuk 
mengetahui penilaian keterampilan kaligrafi sebagai kegiatan unggulan di Pondok 
Pesantren Salafiyah Hidayatul Qomariyah. 6) Untuk mengetahui pengembangan 
keterampilan kaligrafi sebagai kegiatan unggulan di Pondok Pesantren Salafiyah 
Hidayatul Qomariyah. 
Manajemen atau manajemen adalah kemampuan dan keterampilan khusus 
untuk melakukan suatu kegiatan baik bersama orang lain atau melalui orang dalam 
mencapai tujuan organisasi (Sudjana,2010:17). Menurut Stoner (Sudjana, 2010: 17) 
mengemukakan bahwa: Manajemen adalah serangkaian kegiatan merencanaankan, 
mengorganisasikan, menggerakkan, mengendalikan, dan mengembangkan terhadap 
segala upaya dalam mengatur dan mendayagunakan sumber daya manusia, sarana 
dan prasarana secara efisien dan efektif untuk mencapai tujuan organisasi yang telah 
ditetapkan. Dari dua pendapat tersebut peneliti menyimpulkan bahwa, Manajemen 
adalah keterampilan khusus  dalam proses perencanaan, organisasi, penggerakan, 
pengendalian, dan pengawasan untuk melakukan suatu kegiatan baik bersama orang 
lain atau melalui orang dalam mencapai tujuan organisasi. 
Menurut Siagian (Sudjana, 2010: 51) mengemukakan kelima fungsi manajemen 
kelima fungsi manajemen itu adalah perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, 
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pengewasan, dan penilaian. Menurut Sudjana (2010: 51) mengemukakan bahwa 
manajemen pendidikan nonformal yang terdiri atas enam fungsi yang berurutan 
keenam  fungsi tersebut adalah: perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, 
pembinaan, penilaian, dan pengembangan. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa fungsi manajemen tersebut diantaranya: 
perencanaan, pegorganisasian, penggerakan, pembinaan, penilaian, dan 
pengembangan. Manajemen yang akan dibahas pada penelitian ini : 
a. Perencanaan, Perencanaan adalah proses yang sistematis dalam pengambilan 
keputusan tentang tindakan yang akan dilakukan pada waktu yang akan datang 
(Sudjana, 2010: 55). Menurtut Waterson (Sudjana, 2010: 55) mengemukakan 
bahwa pada hakekatnya perencanaan merupakan usaha sadar, terorganisasi, dan 
terus- menerus dilakukan untuk memilih alternatif yang terbaik dari sejumlah 
alternatif tindakan guna mencapai tujuan. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
perencanaan adalah suatu langkah dalam pelaksanaan suatu pekerjaan memilih 
satu kemungkinan dari berbagai kemungkinan yang tersedia dan yang dipandang 
paling tepat untuk mencapai tujuan. 
b. Pengorganisasian, Menurut Longenecher (Sudjana, 2010: 101) mengemukakan 
bahwa pengorganisasian sebagai aktivitas menetapkan hubungan antara manusia 
dan kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan. Menurut Filippo dan Musinger 
(Sudjana, 2010: 102) mengemukakan bahwa pengorganisasian adalah kegiatan 
merancang dan menetapkan komponen pelaksanaan suatu proses kegiatan. 
Menurut Siagian (Sudjana, 2010: 102) mengemukakan bahwa: Pengorganisasian 
adalah keseluruhan proses pengelompokkan orang- orang, alat-alat, tugas-tugas, 
tanggung jawab dan wwewenang sedemikian rupa sehingga tercipta suatu 
organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan dalam rangka 
pencapaian tujuan yang telah ditentukan. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
pengorganisasian adalah fungsi manajemen yang mengelompokkan orang-orang, 
alat-alat, tugas-tugas, tanggung jawab dan wewenang sehingga kegiatan 
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan dapat dilaksanakan dengan sebaik-
baiknya. 
c. Penggerakan (Motivating), Menurut Sudjana (2010: 140-141) mengemukakan 
bahwa : Penggerakan (motivating) dapat diartikan sebagai upaya pimpinan untuk 
menggerakkan (memotivasi) seseorang atau kelompok orang yang dipimpin 
dengan menumbuhkan dorongan atau motive dalam diri orang-orang yang dipimpin 
untuk melakukan tugas atau kegiatan yang diberikan kepadanya sesuai dengan 
rencana dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Menurut Hersey dan Blanchard 
(Sudjana, 2010: 141) mengemukakan bahwa penggerakan (motivating) adalah 
kegiatan untuk menumbuhkan situasi yang secara langsung dapat mengarahkan 
dorongan – dorongan yang ada dalam diri seseorang atau kelompok orang kepada 
kegiatan-kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Menurut Siagan 
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(Sudjana, 2010: 141) mengemukaka bahwa penggerakan (motivating) adalah 
keseluruhan proses pemberian motif bekerja kepada bawahan sedemikian rupa 
sehingga mereka mau bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi 
dengan efisien dan ekonomis. Dengan demikian, maka penulis dapat menarik 
kesimpulan bahwa penggerakan (motivating) adalah upaya pimpinan dalam 
pemberian motif bekerja kepada bawahannya dengan menumbuhkan dorongan 
dalam diri bawahannya sehingga mereka mau bekerja demi tercapainya tujuan 
organisasi yang diharapkan. 
d. Pembinaan, Pembinaan dapat diartikan sebagai upaya memelihara atau 
membahwa, sesuatu keadaaan yang seharusnya terjadi atau mejadi keadaaan 
sebagaimana seharusnya (Sudjana, 2010 : 199). Pembinaan meliputi dua sub 
fungsi yaitu pengawasan (controlling) dan supervisi (supervising). 
e. Penilaian (Evaluating), Penilaian adalah proses pengujian berbagai objek atau 
peristiwa tertentu dengan menggunakan ukuran-ukuran nilai khusus dengan tujuan 
untuk menentukan keputusan – keputusan yang sesuai  menurut Paulson  ( 
Sudjana, 2010 : 243). Menurut Worthen dan Sanders ( Sudjana, 2010 : 243) 
mengemukakan bahwa penelitian merupakan proses mengidentifikasi dan 
mengumpulkan informasi untuk membantu para pengambil keputusan dalam 
memilih alternatif keputusan. Menurut Alkin ( Sudjana, 2010 : 244) mengemukakan 
bahwa: Penilaian merupakan proses yang berkaitan dengan penyiapan berbagai 
wilayah keputusan melalui pemilihan informai yang tepat, pengumpulan serta 
analisis informasi, dan pelaporan yang berguna bagi para pengambil keputusan 
dalam menentukan berbagai alternatif pilihan. Berdasarkan pendapat diatas dapat 
disimpulkan bahwa penelitian adalah kegiatan sistematis untuk mengumpulkan, 
mengolah menganalisis dan menyajikan data atau informasi yang diperlukan 
sebagai masukan untuk pengambilan keputusan. 
f. Pengembangan, Menurut Morris (Sudjana, 2010 : 327) mengemukakan bahwa: 
Pengembangan adalah upaya memperluas atau mewujudkan potensi-potensi, 
membawa suatu keadaan secara bertingkat kepada suatu keadaaan yang lebih 
lengkap, lebih besar, atau lebih baik, memajukan sesuatu dari yang lebih awal 
kepada yang lebih akhir atau dari yang sederhana kepada tahapan perubahan yang 
lebih kompleks. Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
pengembangan adalah upaya untuk memajukan program pendidikan awal ke 
tingkat program yang lebih sempurna, lebih luas, dan lebih kompleks. 
Menurut Undang- Undang No 20 Tahun 2003 pasal 30 menyatakan bahwa 
pendidikan keagamaan diantaranya: 1) Pendidikan keagamaan diselenggarakan oleh 
Pemerintah dan/atau kelompok masyarakat dari pemeluk agama, sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan. 2) Pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan 
peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai 
ajaran agamanya dan/atau menjadi ahli ilmu agama. 3) Pendidikan keagamaan dapat 
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diselenggarakan pada jalur pendidikan formal, nonformal, dan informal. 4) Pendidikan 
keagamaan berbentuk pendidikan diniyah, pesantren, pasraman, pabhaja samanera, 
dan bentuk lain yang sejenis. 5) Ketentuan mengenai pendidikan keagamaan 
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), ayat (2), ayat (3), dan ayat (4) diatur lebih lanjut 
dengan Peraturan Pemerintah. Jadi pesantren merupakan suatu satuan pendidikan 
nonformal yang diakui oleh masyarakat dan pemerintah sebagai wadah dalam 
memperoleh pengetahuan. Peraturan menteri pendidikan nasional No. 22 Tahun 2006 
tentang Standar Isi, diuraikan bahwa ruang lingkup Pendidikan Agama Islam meliputi 
aspek Al-Qur’an, Hadits, Fiqh, Akhlah, Aqiqah, dan Tarikh. Aspek Al-Qur’an menjadi 
aspek prioritas karena itu pembelajaran aspek ini meliputi membaca, menulis dan 
mengahafal Al-Qur’an. Pelaksanaan bimbingan al-Qur’an juga sejalan dengan PP No.55 
Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan keagamaan pasal 24 dan 25 
yang menjelaskan bahwa, pendidikan al-Qur’an bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan peserta didik dalam hal membaca dan menulis Al- Qur’an. Mengingat hal itu 
disusun program pembelajaran muatan lokal atau ekstakulikuler yang berguna untuk 
meningkatkan kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an. Mempelajari huruf 
hijaiyyah, dalam arti belajar membaca dan menulis Al-Qur’an bagi umat muslim, 
merupakan suatu keharusan yang bernilai ibadah. Dalam hal menulis, tulisan dituntut 
untuk menulisnya dengan seni keindahan atau dikenal dengan kaligrafi. Kaligrafi 
menurut bahasa Yunani kalios yang berarti indah dan graphos yang berarti tulisan. 
Dengan demikian, kaligrafi dalam arti singkat berarti tulisan indah, yang lebih diarahkan 
kepada al- khat, al jamilah, atau aksara yang sudah dipoles dengan nilai keindahan 
bukan tulisan biasa. Di Pondok Pesantren salafiyah Hidayatul Qomariyah mempunyai 
kegiatan unggulan yaitu keterampilan kaligrafi yang mana faktor penting dari kaligrafi itu 
sendiri yaitu sanggup mempersaudarakan kaum muslim dalam rasa dan bahasa 
keindahan. juga secara dahsyat dapat memanifestasikan dirinya pada seluruh pemikiran 
seni islam yang berwujud lukisan- lukisan. 
2. METODE 
Penelitian yang dilakukan yaitu dengan metode kualitatif. Peneliti menggunakan 
metode kualitatif karena permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini tidak 
berkenaan dengan angka-angka, tetapi mendeskripsikan, menguraikan. Sasaran pada 
penelitian ini adalah pengelola, ketua asrama, tutor keterampilan kaligrafi. Adapun 
penelitian ini dilaksanakan mulai dari tanggal 6 Februari 2017 – 3 Maret 2017. Teknik 
pengumpulan data disini menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Selanjutnya untuk teknik validitas data  menggunakan reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. Dan untuk keabsahan data pada penelitian ini menggunakan 
triangulasi subjek, tiangulasi waktu, dan triangulasi teknik.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
a. Perencanaan sebagai kegiatan unggulan di Pondok Pesantren Salafiyah 
Hidayatul Qomariyah. 
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Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa Pondok Pesantren Salafiyah 
Hidayatul Qomariyah mempunyai perencanaan tentang keterampilan kaligrafi, tetapi 
pihak pengurus tidak mengarsip data perencanaan tersebut dan tidak semua 
pengurus terlibat dalam pembuatan perencanaan keterampilan kaligrafi, yang terlibat 
itu hanya pengelola dan tutor saja. Pembicaraan perencanaan keterampilan kaligrafi 
itu sebelum santri kembali ke pondok  pesantren setelah mereka selesai liburan 
semester genap. Berdasarkan hasil temuan yang peneliti kaitakan dengan teori 
tentang perencanaan. Perencanaan adalah proses yang sistematis dalam 
pengambilan keputusan tentang tindakan yang akan dilakukan pada waktu yang akan 
datang (Sudjana, 2010: 55). 
b. Pengorganisasian keterampilan kaligrafi Pondok Pesantren Salafiyah Hidayatul 
Qomariyah.  
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa Pondok Pesantren Salafiyah 
Hidayatul Qomariyah tidak memiliki struktur organisasi dalam kegiatan keterampilan 
kaligrafi, dan tugas, fungsi wewenang dan tanggung jawab dari setiap unit tidak 
tampak atau tidak terlihat karena struktur organisasi keterampilan kaligrafi tidak ada. 
Pada pemilihan tenaga pendidik keterampilan kaligrafi tidak memiliki kriteria khusus, 
hanya saja calon tenaga pendidik keterampilan kaligrafi minimal lulusan pondok 
pesantren, dapat menguasai kaligrafi, mengetahui teknik penulisannya, berprestasi di 
bidang kaligrafi, untuk itu ada 2 (dua) orang sebagai kriteria tenaga pendidik. 
Berdasarkan hasil temuan yang peneliti kaitakan dengan teori tentang 
pengorganisasian. Menurut Siagian (Sudjana, 2010: 102) mengemukakan bahwa: 
Pengorganisasian adalah keseluruhan proses pengelompokkan orang- orang, alat-
alat, tugas-tugas, tanggung jawab dan wwewenang sedemikian rupa sehingga 
tercipta suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan dalam 
rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan. 
 
c. Penggerakan (motivating) keterampilan kaligrafi Pondok Pesantren Salafiyah 
Hidayatul Qomariyah. 
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa Motivasi yang dilakukan oleh 
pengelola dan tutor dengan mengajak santri bercanda supaya rileks, bercerita 
pengalaman dan prestasi yang pernah diraih oleh tutor supaya santri termotivasi. 
Tujuan dari motivasi dalam kegiatan keterampilan kaligrafi yaitu agar meningkatkan 
karya kreasi santri. Dari 189 jumlah santri keseluruhan, yang terlibat dalam kegiatan 
keterampilan kaligrafi yaitu 137 orang. Faktor pendukung dari keterampilan kaligrafi 
itu pihak pondok pesantren hanya menyediakan tempat, dan faktor pengahambatnya 
seperti santri yang tidak bisa menulis kaligrafi kurang bersemangat dalam menulis, 
dan santri keberatan dalam membeli peralatan menulis karena faktor ekonomi. 
Sarana  dan prasarana di Pondok Pesantren Salafiyah Hidayatul Qomariyah sudah 
ada, sarananya itu seperti meja, kursi, papan tulis, spidol, kapur, penghapus, 
penggaris, komputer, buku, kitab, buku absensi, dan prasaranannya itu  gedung. 
Berdasarkan hasil temuan yang peneliti kaitakan dengan teori tentang 
penggerakan. Menurut Sudjana (2010: 140-141) mengemukakan bahwa : 
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Penggerakan (motivating) dapat diartikan sebagai upaya pimpinan untuk 
menggerakkan (memotivasi) seseorang atau kelompok orang yang dipimpin dengan 
menumbuhkan dorongan atau motive dalam diri orang-orang yang dipimpin untuk 
melakukan tugas atau kegiatan yang diberikan kepadanya sesuai dengan rencana 
dalam rangka mencapai tujuan organisasi. 
 
d. Pembinaan keterampilan kaligrafi Pondok Pesantren Salafiyah Hidayatul 
Qomariyah. 
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa Fungsi pengawasan dalam 
pembinaan supaya anak tidak main-main dalam belajar kaligrafi, anak-anak 
bersemangat dalam menulis kaligrafi, tutor juga dalam mengajar tidak keluar dari 
materi yang seharusnya di ajarkan. Pondok Pesantren Salafiyah Hidayatul 
Qomariyah tidak memiliki kriteria khusus pengawas dalam pembinaan, hanya 
kriteria pengawas yaitu santri minimal kelas tiga aliyah dan santri yang sudah lulus 
dari pondok tetapi masih mengabdi di pondok pesantren dan mengajar di Pondok 
Pesantren Salafiyah Hidayatul Qomariyah, untuk jumlah pengawasnya ada dua 
orang. Proses layanan dalam pembinaan dengan cara santri di beri nasehat, setelah 
diberi nasehat santri tetap tidak mau berubah maka santri harus di beri peringatan, 
setelah diberi peringatan santri tidak mau berubah maka santri akan di hukuman 
sesuai dengan peraturan Pondok Pesantren Salafiyah Hidayatul Qomariyah, setelah 
itu upaya tutor meningkatkan kemampuan santri itu dengan cara tidak boleh bosan 
dalam mengajar, harus tetap semangat dan ceria di depan santri supaya santri 
bersemangat juga dalam menulis kaligrafi, memberi hal-hal yang baru, seperti 
tulisan khat tsuluts dan selalu memberikan pekerjaan rumah (PR ) kepada santri 
supaya santri dapat mengerjakannya di asrama jadi santri bukan cuma belajar 
kaligrafi di kelas saja tetapi santri juga belajar kaligrafi di asrama. 
Berdasarkan hasil temuan yang peneliti kaitakan dengan teori tentang 
pembinaan. Pembinaan dapat diartikan sebagai upaya memelihara atau membahwa, 
sesuatu keadaaan yang seharusnya terjadi atau mejadi keadaaan sebagaimana 
seharusnya (Sudjana, 2010 : 199). 
 
e. Penilaian keterampilan kaligrafi Pondok Pesantren Salafiyah Hidayatul Qomariyah. 
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa pada tahap penilaian 
keterampilan kaligrafi di Pondok Pesantren Salafiyah Hidayatul Qomariyah penilaian 
dilakukan setelah ulangan semesteran selesai dan setelah itu pengepola 
mengadakan rapat bersama  untuk membicarakan hal apa yang sudah dicapai, apa 
yang belum tercapai dan hasil ulangan semester santri. Standar yang digunakan 
dalam penilaian keterampilan kaligrafi menggunakan buku panduan penulisan 
kaligrafi yang sudah lama digunakan oleh Pondok Pesantren Salafiyah Hidayatul 
Qomariyah, secara umum tingkat keberhasilan pengorganisasian , penggerakan, 
pembinaan, penilaian, pengembangan   kegiatan kaligrafi sudah berjalan sesuai 
dengan yang telah direncanakan. 
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Berdasarkan hasil temuan yang peneliti kaitakan dengan teori tentang penilaian. 
Menurut Alkin ( Sudjana, 2010 : 244) mengemukakan bahwa: 
Penilaian merupakan proses yang berkaitan dengan penyiapan berbagai wilayah 
keputusan melalui pemilihan informai yang tepat, pengumpulan serta analisis 
informasi, dan pelaporan yang berguna bagi para pengambil keputusan dalam 
menentukan berbagai alternatif pilihan. 
 
f. Pengembangan keterampilan kaligrafi Pondok Pesantren Salafiyah Hidayatul 
Qomariyah. 
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa upaya dalam pengembangan 
keterampilan kaligrafi pengelola akan menyiapkan kaca dan triplek untuk santri 
melukis di atasnya dan apabila sudah jadi akan di jual. Selanjutnya pengelola belum 
bekerja sama dengan pihak lain, tetapi jika ada perlombaan santri akan diikut 
sertakan dalam perlombaan tersebut, target yang menjadi tujuan pengelola Pondok 
Pesantren Salafiyah Hidayatul Qomariyah dalam keterampilan kaligrafi yaitu supaya 
santri bisa menulis kaligrafi dengan bagus, indah, jika ada perlombaan kaligrafi santri 
dapat mengukuti perlombaan tersebut. 
Berdasarkan hasil temuan yang peneliti kaitakan dengan teori tentang 
pengembangan. Menurut Morris (Sudjana, 2010 : 327) mengemukakan bahwa: 
Pengembangan adalah upaya memperluas atau mewujudkan potensi-potensi, 
membawa suatu keadaan secara bertingkat kepada suatu keadaaan yang lebih 
lengkap, lebih besar, atau lebih baik, memajukan sesuatu dari yang lebih awal kepada 
yang lebih akhir atau dari yang sederhana kepada tahapan perubahan yang lebih 
kompleks.  
4. PENUTUP 
Kesimpulan  
Sesuai dengan permasalahan, tujuan, dan pembahasan penelitian maka dapat 
disimpulkan bahwa :  
a. Perencanaan keterampilan kaligrafi Pondok Pesantren Salafiyah Hidayatul 
Qomariyah 
Pondok Pesantren Salafiyah Hidayatul Qomariyah mempunyai perencanaan 
tentang keterampilan kaligrafi, tetapi pihak pengurus tidak mengarsip data 
perencanaan tersebut dan tidak semua pengurus terlibat dalam pembuatan 
perencanaan keterampilan kaligrafi, yang terlibat itu hanya pengelola dan tutor 
saja. Pembicaraan perencanaan keterampilan kaligrafi itu sebelum santri kembali 
ke pondok  pesantren setelah mereka selesai liburan semester genap. 
b. Pengorganisasian keterampilan kaligrafi Pondok Pesantren Salafiyah Hidayatul 
Qomariyah 
Pondok Pesantren Salafiyah Hidayatul Qomariyah tidak memiliki struktur 
organisasi dalam kegiatan keterampilan kaligrafi, dan tugas, fungsi wewenang dan 
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tanggung jawab dari setiap unit tidak tampak atau tidak terlihat karena struktur 
organisasi keterampilan kaligrafi tidak ada. Pada pemilihan tenaga pendidik 
keterampilan kaligrafi tidak memiliki kriteria khusus, hanya saja calon tenaga 
pendidik keterampilan kaligrafi minimal lulusan pondok pesantren, dapat 
menguasai kaligrafi, mengetahui teknik penulisannya, berprestasi di bidang 
kaligrafi, untuk itu ada 2 (dua) orang sebagai kriteria tenaga pendidik. 
c. Penggerakan (motivating) keterampilan kaligrafi Pondok Pesantren Salafiyah 
Hidayatul Qomariyah 
Motivasi yang dilakukan oleh pengelola dan tutor dengan mengajak santri 
bercanda supaya rileks, bercerita pengalaman dan prestasi yang pernah diraih oleh 
tutor supaya santri termotivasi. Tujuan dari motivasi dalam kegiatan keterampilan 
kaligrafi yaitu agar meningkatkan karya kreasi santri. Dari 189 jumlah santri 
keseluruhan, yang terlibat dalam kegiatan keterampilan kaligrafi yaitu 137 orang. 
Faktor pendukung dari keterampilan kaligrafi itu pihak pondok pesantren hanya 
menyediakan tempat, dan faktor pengahambatnya seperti santri yang tidak bisa 
menulis kaligrafi kurang bersemangat dalam menulis, dan santri keberatan dalam 
membeli peralatan menulis karena faktor ekonomi. Sarana  dan prasarana di 
Pondok Pesantren Salafiyah Hidayatul Qomariyah sudah ada, sarananya itu seperti 
meja, kursi, papan tulis, spidol, kapur, penghapus, penggaris, komputer, buku, kitab, 
buku absensi, dan prasaranannya itu  gedung. 
d. Pembinaan keterampilan kaligrafi Pondok Pesantren Salafiyah Hidayatul 
Qomariyah 
 Fungsi pengawasan dalam pembinaan supaya anak tidak main-main dalam 
belajar kaligrafi, anak-anak bersemangat dalam menulis kaligrafi, tutor juga dalam 
mengajar tidak keluar dari materi yang seharusnya di ajarkan. Pondok Pesantren 
Salafiyah Hidayatul Qomariyah tidak memiliki kriteria khusus pengawas dalam 
pembinaan, hanya kriteria pengawas yaitu santri minimal kelas tiga aliyah dan santri 
yang sudah lulus dari pondok tetapi masih mengabdi di pondok pesantren dan 
mengajar di Pondok Pesantren Salafiyah Hidayatul Qomariyah, untuk jumlah 
pengawasnya ada dua orang. Proses layanan dalam pembinaan dengan cara santri 
di beri nasehat, setelah diberi nasehat santri tetap tidak mau berubah maka santri 
harus di beri peringatan, setelah diberi peringatan santri tidak mau berubah maka 
santri akan di hukuman sesuai dengan peraturan Pondok Pesantren Salafiyah 
Hidayatul Qomariyah, setelah itu upaya tutor meningkatkan kemampuan santri itu 
dengan cara tidak boleh bosan dalam mengajar, harus tetap semangat dan ceria di 
depan santri supaya santri bersemangat juga dalam menulis kaligrafi, memberi hal-
hal yang baru, seperti tulisan khat tsuluts dan selalu memberikan pekerjaan rumah 
(PR ) kepada santri supaya santri dapat mengerjakannya di asrama jadi santri bukan 
cuma belajar kaligrafi di kelas saja tetapi santri juga belajar kaligrafi di asrama. 
 
e. Penilaian keterampilan kaligrafi Pondok Pesantren Salafiyah Hidayatul 
Qomariyah 
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 Pada tahap penilaian keterampilan kaligrafi di Pondok Pesantren Salafiyah 
Hidayatul Qomariyah penilaian dilakukan setelah ulangan semesteran selesai dan 
setelah itu pengepola mengadakan rapat bersama  untuk membicarakan hal apa 
yang sudah dicapai, apa yang belum tercapai dan hasil ulangan semester santri. 
Standar yang digunakan dalam penilaian keterampilan kaligrafi menggunakan buku 
panduan penulisan kaligrafi yang sudah lama digunakan oleh Pondok Pesantren 
Salafiyah Hidayatul Qomariyah, secara umum tingkat keberhasilan pengorganisasian 
, penggerakan, pembinaan, penilaian, pengembangan   kegiatan kaligrafi sudah 
berjalan sesuai dengan yang telah direncanakan. 
 
f. Pengembangan keterampilan kaligrafi Pondok Pesantren Salafiyah Hidayatul 
Qomariyah  
 Upaya dalam pengembangan keterampilan kaligrafi pengelola akan menyiapkan 
kaca dan triplek untuk santri melukis di atasnya dan apabila sudah jadi akan di jual. 
Selanjutnya pengelola belum bekerja sama dengan pihak lain, tetapi jika ada 
perlombaan santri akan diikut sertakan dalam perlombaan tersebut, target yang 
menjadi tujuan pengelola Pondok Pesantren Salafiyah Hidayatul Qomariyah dalam 
keterampilan kaligrafi yaitu supaya santri bisa menulis kaligrafi dengan bagus, indah, 
jika ada perlombaan kaligrafi santri dapat mengukuti perlombaan tersebut. 
 
Saran 
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan penelitian yang telah dikemukakan, 
maka penulis ingin menyimpulkan beberapa saran untuk pengelola, tutor ketrampilan 
kaligrafi: 
a. Pengelola Pondok Pesantren Salafiyah Hidayatul Qomariyah 
Saran untuk pengelola yang bertanggung jawab pada Pondok Pesantren 
Salafiyah Hidayatul Qomariyah agar lebih meningkatkan manajemen dari semua 
aspek. Mulai dari pembuatan perencanaan yang dimiliki oleh Pondok Pesantren 
Salafiyah Hidayatul Qomariyah, untuk dapat membuat arsip perencanaan 
keterampilan kaligrafi sehingga pelaksanaan keterampilan kaligrafi berjalan dengan 
lebih baik. 
 
b. Tutor / Pendidik 
Saran untuk tutor atau pendidik untuk lebih kreatif dalam memberikan 
pembelajaran kaligrafi dan tutor / pendidik harus lebih tegas kepada santri supaya 
santri lebih segan terhadap tutor / pendidik. 
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 Abstract 
_____________________________________________________ 
Background of the research is to know the management of learning in tutoring f3 
private Bengkulu city. While the specific purpose in this research is to know the 
planning in the determination of teaching materials, the implementation of learning 
which used the instructional materials that are determined, the evaluation of learning 
which used the teaching materials in f3 private city of Bengkulu. The method of the 
research used qualitative method with data collection technique that are interview, 
observation, and documentation. The Research subjects are directors, educators, 
and learners in in f3 private study of the city of Bengkulu. Based on the results of the 
discussion it can be concluded that: first, first planning for the determination of the 
teaching materials are not all the stages implemented, the planning carried out, 
namely, to prepare educators, their learners register, equated learning schedule, 
prepared study materials from teachers, learning objectives planned before the 
students learn, teachers And learners are involved to plan teaching materials but are 
prioritized from the learner by adjusting the materials in the school, recruiting 
educators, having educator requirements, there are promotions of learning guidance, 
having learners' requirements, strategies and methods according to their respective 
subject teachers, using evaluation 3 months and at study time. Third evaluating, 
learning evaluations using teaching materials reinforced with evaluation of teaching 
materials equated with subjects that have been studied, using evaluation tools made 
by the teacher, evaluation is assessed but the value is not given by the leader, 
evaluation is used in the form of questions.  
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan non formal adalah jaluar pendidikan yang dilaksanakan diluar jalur 
pendidikan formal. Bimbingan belajar merupakan bimbingan Yang termasuk di  
satuan pedidikan non formal yang sejenis. Bimbingan belajar f3 private kota 
bengkulu adalah  bimbingan belajar yang memiliki kelompok kelas yang 
pesertanya maksimum 3 orang, kelompok peserta didik maksimal 6 orang dan 
kelas private sendiri dirumah. Materi pelajaran yang diajarkan yaitu: kimia, 
matematika, biologi, bahasa inggris fisika, bahasa indonesia, akuntansi. Selain itu 
bimbingan belajar f3 private telah dapat membantu siswa ke pendidikan tinggi yang 
diimpikan. lalu bimbingan belajar siswa bisa menggunakan  materi yang akan 
dipelajari sesuai dengan apa peserta didik mina, memperdalam materi pelajaran, 
pempelajari materi lanjutan dan juga mengerjakan tugas yang dari gurunya di 
sekolah.  
2. METODE 
Prosedur penelitian yang digunakan adalah prosedur penelitian kualitatif,. 
Subjek dalam penelitian ini yaitu pimpinan, guru dan siswa. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara, 
dokumentasi. Validitas data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi subjek, 
waktu, dan teknik. 
 
3. PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil temuan peneliti di lapangan dan teori yang ada dapat 
disimpulkan bahwa  pengelolaan pembelajaran di bimbingan belajar f3 private kota 
Bengkulu: 
1. Perencanaan dalam penentuan bahan ajar di bimbingan belajar f3 private kota 
Bengkulu. 
Sanjaya (2008:9), mengemukakan perencanaan pembelajaran sebagai suatu 
system, maka didalamnya harus memiliki komponen-komponen yang berproses 
sesuai dengan fungsinya hingga tujuan pembelajaran secara optimal.komponen 
sistem pembelajaran menurut Brown dalam Sanjaya (2008: 9) yaitu: siswa, tujuan, 
kondisi, sumber-sumber belajar, hasil belajar. 
Kemudian Menurut Tim Pengembang MKPD Kurikulum dan Pembelajaran 
(2013:147), Dalam pembelajaran akan terdapat komponen-komponen sebagai 
berikut: tujuan, materi/bahan ajar, metode dan media, evaluasi, anak didik/siswa 
dan adanya pendiidik/guru. 
 Dina Sartika/ Jurnal Pengembangan Masyarakat Vol.1 No. 1.2017 
49 
 
Bimbingan belajar f3 private kota Bengkulu melakukan perencanaan mengenai 
tujuan yang ingin dicapai oleh lembaga, mempersiapkan materi, juga mencocokan 
jadwal pembelajaran. lembaga  melakukan perencanaan mengenai bahan ajar 
disesuaikan dengan kondisi siswa, melakukan perencanaan dalam menentukan 
pendidik dengan memiliki kualifikasi sarjana (S1) dan mahasiswa yang memiliki 
prestasi akademik. melakukan perencanaan dalam promosi dengan sebaran 
brosur, plang bimbel. menggunakan pembelajaran yang berpusat pada guru dan 
berpusat pada siswa. menggunakan media pembelajaran untuk digunakan pada 
waktu pembelajaran seperti spidol, penghapus, papan tulis, serta speaker laptop 
bila dibutuhkan. merencanakan evaluasi dalam bentuk tes formatif dan sumatif. 
menentukan metode dan media pembelajaran, serta merencanakan evaluasi 
pembelajaran. 
2. Pelaksanaan pembelajaran yang menggunakan bahan ajar yang ditetapkan di 
bimbingan belajar f3 private kota Bengkulu 
Menurut Tim Pengembang MKPD Kurikulum dan Pembelajaran (2013:156), 
“Faktor waktu dapat dibagi dua, yaitu yang menyangkut jumlah waktu dan kondisi 
waktu. Hal yang menyangkut jumlah waktu ialah berapa puluh  menit atau berapa 
jam pelajaran waktu yang tersedia untuk proses belajar  mengajar. Sedangkan 
yang menyangkut  kondisi waktu ialah kapan atau pukul berapa pelajaran itu 
dilaksanakan. Pagi, siang, sore, atau malam, kondisinya akan berbeda”. 
Menurut Tim Pengembang MKPD Kurikuluum Dan Pembelajaran(2013:133), 
Dalam proses pembelajaran meliputi kegiatan dari membuka sampai menutup 
pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran meliiputi : 
a) Kegiatan awal,  yaitu: melakukan persepsi, menyampaikan tujuan 
pembelajaran, dan bila dianggap perlu diberikan pritest; 
b) Kegitan inti, yaitu: kegiatan utama yang dilakukan guru dalam meberikan 
pengalaman belajar, melalui  berbagai strategi dan metode yang dianggap 
sesuai dengan tujuan dan mateeri yang akan disampaikan;  
c) Kegiatan akhir, yaitu: menyimpulkan kegiatan pembelajaaran dan pemberian 
tugas atau pekerjaan rumah bila dianggap perlu. 
Bimbingan belajar f3 private kota Bengkulu melakukan pelaksanaan 
pembelajaran yang menggunakan bahan ajar yang ditetapkan dengan 
melaksanakan jumlah waktu dan kondisi waktu dengan kegiatan dari membuka 
sampai menutup pembelajaran yaitu kegiatan awal dengan membaca doa 
sebelum belajar, kegiatan inti dengan membahas materi yang diutamakan 
permintaan siswa juga melakukan kegiatan tanya jawab, dan kegiatan akhir 
pembelajaran dengan mengadakan evaluasi, membaca doa penutup dan 
absensi. 
3. Evaluasi pembelajaran yang menggunakan bahan ajar yang ditetapkan 
Tim Pengembang MKPD Kurikulum dan Pembelajaran, (2013:169) 
mengemukakan bahwa menurut fungsinya, evaluasi dibedakan kedalam empat 
jenis, yaitu: 
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a. Evaluasi formatif, menekankan pada upaya perbaikan proses pembelajaran. 
b. Evaluasi sumatif, lebih menekankan kepada penetapan tingkat keberhasilan 
belajar setiap siswa yang dijadikan dasar dalam penentuan nilai, dan/atau 
kenaikan dan kelulusan siswa. 
c. Evaluasi penempatan, menekankan pada upaya untuk menyelaraskan antara 
program dan proses pembelajaran dengan karakteristik kemampuan siswa. 
Bimbingan belajar f3 private kota Bengkulu melakukan evaluasi pembelajaran yang 
menggunakan bahan ajar yang ditetapkan dengan melaksanakan evaluasi 
pembelajaran sesuai dengan mata pelajaran yang diambil dan yang telah dipelajari 
oleh siswa, melibatkan guru untuk membuat alat evaluasi ke dalam bentuk soal. 
 
4. PENUTUP 
a. kesimpulan 
Dari hasil dilapngan tentang studi pengelolaan pembelajaran di bimbingan 
belajar f3 private kota Bengkulu. Yang beralamat di jalan Kapuas V nomor 23 Rt 16 
Rw 5 padang harapan kota Bengkulu. Berdasarkan masalah, tujuan penelitian, dan 
hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwaBimbingan 
belajar f3 private kota Bengkulu melakukan Perencanaan dalam penentuan bahan 
ajar namun tidak semua melakukan perencanaan pempelajaran. Adapun dalam 
perencanaan pembelajaran bimbingan belajar f3 private kota Bengkulu 
merumuskan tujuan pembelajaran, menentukan bahan ajar, menentukan pendidik, 
melakukan promosi bimbingan belajar f3 private, menentukan metode dan media 
pembelajaran, serta merencanakan evaluasi pembelajaran. 
Bimbingan belajar f3 private kota Bengkulu melakukan pelaksanaan 
pembelajaran yang menggunakan bahan ajar yang ditetapkan dengan 
melaksanakan jumlah dan kondisi waktu dengan kegiatan dari membuka sampai 
menutup pembelajaran yaitu kegiatan awal dengan membaca doa sebelum 
belajar, kegiatan inti dengan membahas materi yang diutamakan permintaan 
siswa juga melakukan kegiatan tanya jawab, dan kegiatan akhir pembelajaran 
dengan mengadakan evaluasi, membaca doa penutup dan absensi. 
Bimbingan belajar f3 private kota Bengkulu melakukan evaluasi pembelajaran 
yang menggunakan bahan ajar yang ditetapkan dengan melaksanakan evaluasi 
pembelajaran sesuai dengan mata pelajaran yang diambil dan yang telah 
dipelajari oleh siswa, melibatkan guru untuk membuat alat evaluasi ke dalam 
bentuk soal. 
b. Saran 
Dari hasil pembahasan dan kesimpulan yang dikemukakan
maka peneliti akan memberi masukan saran yaitu: 
a. perlunya pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran bagi setiap guru, 
untuk pandan sebelm belajar. 
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b. Perlunya penambahan ruang belajar di bimbingan belajar f3 private karena 
tingginya minat siswa untuk mengikuti pembelajaran di bimbingan beajar f3 
private. 
c. Perlunya tambahan alat bantu belajar di bimbingan belajar f3 private kota 
Bengkulu mengingat semakin banyak siswa belajar maka akan semakin 
banyak media yang dibutuhkan. 
 
5. DAFTAR PUSTAKA 
Academia,edu,(online),(http://www.academia.edu/20112723/pengelolaanpembela
jaran , diakses 9 maret 2017). 
Sanjaya wina, 2008.Perencanaan dan desain system pembelajaran. Jakarta: 
Kencana  
Sugiyono, 2006.Metode Penelitian Kualitatif, kualitatif dan  R& D. Bandung: 
Alfabetta. 
Tim Pengembangan Kurikulum MKPD Kurikulum dan Pembelajaran, 
2013.Kurikulum dan Pembelajaran.Bandung : PT Rajagrafindo Persada. 
Tohirin, 2014.bimbingan dan konseling di sekolah dan madrasah (berbasis 
integrasi). Jakarta: PT Raja Gravindo Persada. 
 
 Else Haryati/ Jurnal Pengembangan Masyarakat Vol.1 No. 1.2017 
60 
 
 
 
JPM 1 (1) (2018) 60- 67 
 
Journal of Community Development 
 
 
 
 
PROGRAM  PEMBERDAYAAN KESEJAHTERAAN KELUARGA (PKK) DI RT 
23 MASJID BAITURAHMAN KELURAHAN PEMATANG GUBERNUR  
 
Else Haryati, Wahiruddin Wadin 2, Sofino 3  
1 
Nonformal Education, University of Bengkulu, Indonesia, Elseharyati02@gmail.com 
2 
Drs, M.Pd, Nonformal Education, University of Bengkulu, Indonesia, Wahiruddin_w@yahoo.com 
3 
Drs, M.Pd, Nonformal Education, University of Bengkulu, Indonesia, sofino1952@gmail.com 
 
 Abstract 
_____________________________________________________ 
The purpose of this study is to investigate the implementation of the Family Welfare 
Empowerment Programs (PKK) in Causeway Village Governor Rt 23 Baiturahman 
Muara Masjid Bangkahulu Bengkulu City. This study used a qualitative method with 
case study approach. To ensure the validity of the data, researchers conducted a 
triangulation of the subject of research and data collection techniques. Based on the 
results of research and discussion of the conclusions drawn. Based on the results of 
research and discussion be concluded :1. Isi PKK pokja education programs to 
improve the welfare keluraga in Causeway Village Governor. WG education programs 
PKK in the village of Pematang Governor in improving the welfare of the family in the 
village of Pematang governor has been good is to run the program study groups, 
robana and cook chips or cookies, and damask PKK to improve the quality of 
education of all citizens in KelurahanPematang Governor. 2. Fill ketermpilan program 
WG PKK in improving well-being in the Village Pematang kelurga Gubernur.Programs 
PKK Skills Working Group, in the village of Pematang governor has been running 
well, namely by performing a program of making recycling bins and cooking courses, 
cakes and chips. 3. Implementation of the Program of Education Empowerment 
Welfare Family (PKK) in Causeway Governor Rt 23 Masjid Baiturahman is already 
well underway as seen from the program of Education in field of study has been 
carrying out competitions between citizens and play robana it always used whenever 
there is an event at the mosque, crispy papaya is always in the stalls and in schools - 
schools, there are also the skills to make flowers out of scrap materials like an egg 
from the carpet was always in selling at an exhibition. 
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1. Pendahuluan 
Keberhasilan suatu bangsa salah satunya ditentukan oleh perempuan. Perempuan 
mempunyai andil besar dalam membentuk sebuah keluarga yang bermartabat. Lebih 
dari itu, perempuan juga mempunyai andil besar dalam kegiatan penanggulangan 
kemiskinan melalui pemberdayaan masyarakat dan kelompok. Salah satu buktinya, 
bahwa perempuan mampu meningkatkan kesejahteraan keluarganya dengan 
melakukan kegiatan usaha produktif rumah tangga.  
 
Menurut Ditjen PMD Tahun 2005 Nomor 1 menjelaskan bahwa :  
Hakekat pembangunan nasional adalah pembangunan manusia seutuhnya 
pembangunan masyarakat Indonesia seluruhnya. Hal ini yang akan terwujud apabila 
kesejahteraan keluarga dan masyarakat dapat dilaksanakan antara lain 
melaksanakan pemberdayaan dan kesehjateraan keluarga. Kegiatan PKK 
merupakan bagian pembangunan nasional yang terus menerus dipacu seirama 
dengan pembangunan. Sedangkan kegiatan PKK di daerah merupakan bagian inti 
dari kegiatan PKK secara nasional, yang dilaksanakan secara serasi dan terpadu 
disetiap Propinsi, Kabupaten/ Kota, Kecamatan sampai dengan Desa/ Kelurahan, 
dan kelompok-kelompok PKK dan Dasawisma. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dikemukakan rumusan masalah 
secara umum sebagai berikut : Program Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga 
(PKK) di Kelurahan Pematang Gubernur Masjid Baiturahman Rt 23  Kecamatan 
Muara bangkahulu Kota Bengkulu. 
Maka dari hasil pembahasan tersebut akan dirumuskan dalam bentuk teori-teori 
yang telah didukung data hasil penelitian. Hal ini sejalan dengan Best (1982:21) yang 
menyatakan bahwa suatu teori berisi penggambaran hubunga sebab-akibat antara 
variabel-varibel dan teori diperoleh melalui penelitian murni. 
Teori-teori tersebut menurut Mantja (1994:11) merupakan suatu konsep atau 
teori yang telah dikonfirmasikan dengan teori yang sudah ada. Moleong (2004:6) 
menambahkan bahwa teori yang dihasilkan dari penelitian kualitatif bisa merupakan 
teori-teori baru yang berguna bagi perkembangan dunia ilmu pengetahuan. Jadi 
penyusunan teori pada penelitian kualitatif dari bawah ke atas, dari banyaknya data 
yang dikumpulkan dan saling berhubungan. 
Sesuai dengan fokus penelitian maka deskripsi data dan temuan peneliti 
dibahas sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitian yang telah dilakukan di 
Kelurahan Pematang Gubernur. 
2. Pembahasan 
a. Apa saja isi Program Pendidikan yang ada di PKK Masjid Baiturahman? 
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Temuan peneliti di lapangan diketahui bahwa bentuk pelaksanaan program PKK 
di Kelurahan Pematang Gubernur. Menurut Westa pelaksanaan adalah sebagai 
usaha – usaha yang dilakukan untuk melaksanakan semua rencana dan 
kebijaksanaan yang telah dirumuskan dan ditetapkan dengan melengkapi segala 
kebutuhan alat-alat yang diperlakukan, siapa yang akan melaksanakan, dimana 
tempat pelaksanaanya dan kapan waktu dimulainya. Sedangkan menurut Gordon 
(1994) keterampilan merupakan sebuah kemampuan dalam mengoperasikan 
pekerjaan secara lebih mudah dan tepat. Defenisi keterampilan menurut Gordon ini 
cenderung mengarah pada aktivitas psikomotor. 
Sedangkan menurut Bintoro Tjokroadmudjoyo pelaksanaan adalah merupakan 
keseluruhan proses dalam bentuk rangkaian kegiatan, yaitu berawal dari kebijakan 
guna mencapai suatu tujuan maka kebijakan itu diturunkan dalam suatu program dan 
proyek. Pelaksanaan program PKK di Pokja telah dilakukan berdasarkan bidang 
program masing-masing dimana pada bidang keterampilan kegiatan yang dilakukan 
adalah mengikuti cara memasak kue, kripik dan membuat bunga dari karpet telur  
b. Apa yang di dapat di Program Pendidikan yang ada di PKK Masjid 
Baiturahman?  
 Temuan penelitian di lapangan diketahui bahwa di PKK Masjid Baiturahman 
yang di dapat program pendidikan terutama ilmu agama dengan adanya program 
pedidikan di PKK ini ilmu agama semakin bertambah seperti dalam pengajian dan 
sholat bersama di program ini mereka bisa menambah keluarga dan ilmu bisa mereka 
berikan untuk anak mereka. 
c. Siapa Yang Mempertanggung Jawabkan Kegiatan Atau Pelaksanaan 
Program di Bidang Pendidikan Ini? 
Temuan penelitian di lapangan diketahui bahwa yang bertanggung jawab dalam 
program PKK Pokja  ini adalah ketua Pokja.  Menurut Achadi dalam Muhammad 
Takdir Ilhahi 1992 : 25 Pendidikan  adalah sebagai usaha membina dan 
mengembangkan pribadi manusia, baik menyangkut aspek ruhaniah dan jasmaniah. 
Menurut Syaebani 1992 : 26 Pendidikan yang bernapaskan Islam adalah usaha 
mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan pribadinya atau dalam kehidupan 
Masyarakat. Temuan penelitian dilapangan dan Teori yang ada diketahui bahwa 
yang bertanggung jawab dalam program PKK Pokja  ini adalah ketua Pokja  
d. Dari Mana Dana Yang Di Gunakan Untuk Melaksanakan Program 
Tersebut? 
Temuan penelitian di lapangan diketahui bahwa dana yang digunakan untuk 
melaksanakan program tersebut berasal dari angaran pemerintah daerah kota 
Bengkulu. 
Menurut Gomes (1995,87-88), anggaran merupakan dokumen yang berusaha 
untuk mendamaikan prioritas-prioritas program dengan sumber-sumber pendapatan 
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yang diproyeksikan. Anggaran menggabungkan suatu pengumuman dari aktivitas 
organisasi atau tujuan untuk suatu jangka waktu yang ditentukan dengan informasi 
mengenai dana yang dibutuhkan untuk aktivitas tersebut atau untuk mencapai 
tujuan tersebut. 
Berdasarkan penemuan peneliti dilapangan dan teori yang ada maka dapat 
diketahui bahwa dana yang digunakan untuk melaksanakan program tersebut 
sudah sesuai dengan teori yang ada. Dimana sumber dana yang digunakan untuk 
melaksankan program tersebut berasal dari anggaran pemerintah daerah Kota 
Bengkulu. 
e. Apakah kegiatan yang dilakukan PKK di Pematang Gubernur ? 
Temuan penelitian di lapangan diketahui bahwa kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan adalah  dalam bidang pendidikan dan keterampilan melaksanaan 
program-program seperti membina kelompok-kelompok Robana dan pengajian 
dibawah PKK yang telah terbentuk dan melakukan kegiatan pelatihan.  
Menurut Ramlan. S kegiatan adalah bagian dari program yang dilaksanakan 
oleh satu atau beberapa satuan kerja sebagai bagian dari pencapaian sasaran 
terukur pada suatu program. 
Sedangkan menurut  Istimawan Dipohusodo suatu kegiatan merupakan sebuah 
operasi individu yang untuk kegunaannya dalam penjadwalan dapat dipandang 
sebagai suatu satuan kegiatan terkecil yang tidak dirinci lagi. 
f. Apa saja isi program keterampilan  di Pematang Gubernur ? 
Sedangkan menurut Gordon (1994) keterampilan merupakan sebuah 
kemampuan dalam mengoperasikan pekerjaan secara lebih mudah dan tepat. 
Defenisi keterampilan menurut Gordon ini cenderung mengarah pada aktivitas 
psikomotor.  
Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa program 
keterampilan di pokja  PKK Pematang Gubernur dibidang pembuatan sampah daur 
ulang serta kursu membuat kripik dan kue sudah berjalan dengan baik. Selain itu 
pokja juga telah memiliki kemampuan dalam mengoperasikan pekerjaan secara 
lebih mudah dan tepat. 
Berdasarkan temuan peneliti di lapangan dan teori yang ada maka dapat di 
ketahui bahwa pokja Pematang Gubernur sudah sesuai dan berjalan dengan baik. 
Ini dapat dilihat dari program kerjanya dan pelaksanaan program yang dilaksanakan 
sesuai dengan prioritas program yang telah ditentukan, sasaran yang dituju pada 
program yang telah ditentukan, sasaran yang diharapkan pada program 
Keterampilan kerja  sudah terpenuhi, tujuan di bentuknya program kerja  juga sudah 
tercapai. 
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g. Apa Prioritas Yang Diharapkan Dari Pelaksanan Program Tersebut? 
 Hasil temuan peneliti di lapangan, diketahui bahwa prioritas yang diharapkan 
dari pelaksanan program tersebut adalah untuk mensejahterakan  warga Kelurahan 
Pematang Gubernur beserta anggota PKK. Skala prioritas adalah suatu daftar 
bermacam macam kebutuhan yang disusun berdasarkan tingkat 
kepentingannya,yaitu dari yang paling penting sampai dengan kebutuhan yang 
dapat ditunda pemenuhannya. Menurut nur aini Skala prioritas adalah pemenuhan 
kebutuhan manusia yang disusun berdasarkan tingkat kepentingan kebutuhan. 
Berdasarkan penemuan peneliti dilapangan dan teori yang ada maka dapat 
diketahui bahwa prioritas utama dari pelaksanan program-program PKK sudah 
sesuai dengan teori yang ada. Yaitu untuk mensejahterakan  warga Kelurhan 
Pematang Gubernur beserta anggota PKK. 
h. Siapa Saja Sasaran Dalam Program Ini? 
Hasil temuan peneliti di lapangan bahwa sasaran dalam program Pokja adalah 
untuk memperbaiki tingkat ekonomi warga dikelurahan Pematang Gubernur. 
Nawawi (2000:122), sasaran adalah pernyataan tentang tujuan organisasi yang 
diekspresikan dalam produk dan pelayanan yang ditawarkan, kebutuhan yang 
dapat ditanggulangi, kelompok masyarakat yang dilayani, nilai-nilai yang diperoleh 
serta aspirasi dan cita-cita masa depan. 
Berdasarkan penemuan peneliti di lapangan dan teori yang ada maka dapat 
diketahui bahwa sasaran dalam program Pokja sudah sesuai dengan teori yang 
ada. Setiap pelaksanaan program-program yang dijalankan memiliki tujuan yang 
berdampak baik kepada output maupun inputnya. Bahwa sasaran utama program 
tersebut adalah untuk memperbaiki tingkat ekonomi warga di Kelurahan Pematang 
Gubernur dan memperkuat peranan organisasi PKK. 
i. Sejauh Ini Bagaimana Upaya Yang Dilakukan Untuk Pemasaran Hasil Dari 
Kegiatan? 
Hasil temuan peneliti di lapangan dapat diketahui bahwa pemasaran asil dari 
kegiatan adalah dengan cara mengikut sertakan hasil dari keterampilan untuk di 
perlombahkan dan memperkenalkannya kepada  warga dari tingkat Kelurahan dan 
tingkat Kecamatan. 
Sedangkan menurut Stanton pengertian pemasaran adalah suatu sistem 
keseluruhan dari kegiatan-kegiatan bisnis yang ditunjukan untuk merencanakan, 
mendistribusikan barang dan jasa yang memuaskan kebutuhan, baik kepada 
pembeli yang ada maupun pembeli potensial. 
Berdasarkan penemuan peneliti di lapangan dan teori yang ada, maka dapat 
diketahui bahwa PKK Pokja Pematang Gubernur telah melakukan upaya 
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pemasaran terhadap hasil dari berbagai keterampilan yang telah dilaksanakan dan 
sudah sesuai dengan teori. Dengan mengikut sertakan hasil dari keterampilan untuk 
diperlombahkan dan diperkenalkan pada seluruh warga sampai tingkat kecamatan. 
j. Apakah dalam program kerja  dilaksanakan kegiatan pendidikan atau 
sejenisnya berjalan dengan baik ? 
Hasil temuan peneliti di lapangan dapat diketahui bahwa kegiatan pendidikan 
atau sejenisnya sudah berjalan dengan baik dengan adanya pengajian, robana 
yang selalu di lombakan antar kelurahan. 
 
k. Bagaimana Sistem Pelaksanaan Program Tersebut? 
Hasil temuan peneliti di lapangan bahwa pendidikan di Kelurahan Pematang 
Gubernur mengunakan sistem praktek dan sehingga di lombakan antar kelurahan 
dan ada juga keterampilan yang produknya di pasarkan ke sekolah atau ke warung. 
Menurut Prajudi pengertian sistem adalah suatu jaringan dari prosedur- prosedur 
yang berkaitan satu sama lain menurut skema atau pola yang bulat untuk 
menggerakkan suatu fungsi yang utama dan suatu usaha ataupun urusan. 
l. Apa faktor Penghambat PKK Masjid Baiturahman di Rt 23 pematang 
gubernur ? 
Menurut M. Manullang dalam Sefty yani (2013: 86) Dalam pelaksanaan suatu 
kegiatan atau program kerja tidak terlepas dari faktor pendukung dan faktor 
penghambat. Hal ini disebabkan keberhasilan suatu organisasi baik besar maupun 
kecil bukan semata- mata ditentukan oleh sumber daya alam yang tersedia, akan 
tetapi lebih banyak ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia yang berperan 
merencanakan, melaksanakan dan mengendalikan organisasi yang bersangkutan. 
Sedangkan menurut Agung wijaya dalam Sefty Yani (2010: 86) Masalah atau 
hambatan merupakan suatu keadaan yang tidak seimbang antara harapan/ 
keinginan dengan kenyataan yang ada.  Hasil temuan peneliti di lapangan dapat 
diketahui bahwa faktor kekurangan di PKK Rt 23 kelurahan Pematang Gubernur 
yaitu faktor tempat karena tempat PKK di Rt 23 pematang gubernur ini masih 
bertempat di masjid baiturahman dan dana untuk praktek pembuatan kue itu masih 
sering terlambat dibagikan oleh pihak berwajib. 
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 Abstract 
_____________________________________________________ 
The general aim of this research was to find out whether or not teaching and learning 
process in computer course at LPMP El Rahma Bengkulu has applied andragogy 
approach. Specific aim of this research was to find out the planning, execution, and 
evaluation of teaching and learning process in computer course at LPMP El Rahma 
Bengkulu. The method used in this research was qualitative method and the data 
collection techniques were interview, documentation, and observation. Subjects of 
this research were chief of the foundation, instructors/mentors, and students.. First, 
the planning of teaching and learning process in computer course at LPMP El Rahma 
Bengkulu has applied andragogy approach, where students were involved in 
arranging schedule and lesson material. Second, the implementation of teaching and 
learning process has used andragogy approach which can be seen from how grown 
up the students are and from their method that were dominated by direct practice. 
Third, evaluation of teaching and learning process had used andragogy approach, 
starting from early evaluation (before teaching and learning), process evaluation 
(while following course) and result evaluation to give expert decision and to evaluate 
program together.  
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan orang dewasa (andragogi) berbeda dengan pedagogi (pendidikan 
anak-anak). Pendidikan anak-anak berlangsung dalam bentuk identifikasi dan 
peniruan, sedangkan pendidikan orang dewasa dalam bentuk pengarahan diri sendiri 
untuk memecahkan masalah. (Suprijanto, 2005:11) 
Istilah “andragogi” berasal dari kata “andr” dan “agogos. Dalam bahasa yunani 
“andr” berarti orang dewasa. Sedangkan “agogos” berarti memimpin, mengayomi, 
atau membimbing. Knowles (1980) mendefinisikan andragogi sebagai seni dan ilmu 
membantu peserta didik (orang dewasa) untuk belajar (andragogy is the scince and 
arts of helping adults learn).(Sudjana 2010:52) 
Nampaknya UNESCO, Bryson, dan Reeves, et al sependapat dengan kedua teori 
tokoh di atas dalam rangkumnya dikutip oleh Suprijanto, 2005:11 mengemukakan : 
pendidikan orang dewasa adalah yang menggunakan sebagian waktunya dan 
tanpa dipaksa ingin meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan mengubah 
sikapnya dalam rangka pengembangan dirinya sebagai individu dan 
meningkatkan partisipasi dalam pengembangan sosial ekonomi dan budaya 
secara seimbang dan utuh. 
Menyimak beberapa definisi di atas, penulis mengaris bawahi beberapa 
kesamaan yang saling menunjang, dari beberapa teori tokoh di atas diantaranya, 
ialah : 
a) Pendidikan orang dewasa adalah ilmu membantu atau memfasilitas orang 
dewasa belajar 
b) kegiatan pendidikan orang dewasa terorganisir 
c) Pendidikan orang dewasa bertujuan untuk meningkatkan kemampuan  serta 
partisipasi peserta didik. 
Lembaga Pendidikan dan Pengembangan Manajemen El Rahma merupakan 
bentuk pendidikan nasional melalui jalur Pendidikan Luar Sekolah. LP2M El Rahma 
bertempat di Jl Jati No. 50 RT 09 RW 03 Padang Jati Ratu Sambaan Bengkulu 
berdiri pada tanggal 1 April 2001. Lembaga Pendidikan dan Pengembangan 
Manajemen El Rahma memberikan pelayanan kepada masyarakat untuk menambah 
dan memperoleh pengetahuan yang diantaranya kursus komputer. LP2M El Rahma 
juga sebagai wadah masyarakat untuk bisa menambah keterampilan dengan 
memanfaatkan sarana dan prasarana dan segala potensi yang ada untuk 
meningkatkan taraf hidupnya dan untuk bisa bersaing diera globalisasi seperti 
sekarang ini. Pada tahun 2015 jumlah peserta kursus di LP2M El Rahma sebanyak 
112 orang dan pada tahun 2016 sampai Maret sebanyak 30 orang. Keterampilan 
yang didapat pada kursus komputer di LP2M El Rahma peserta didik mampu 
mengoperasikan komputer dengan baik terbukti dengan lulusannya yang sudah ada 
yang bekerja sebagai Teknisi, Layout Editor, dan Administrasi. Ilmu Pengetahuan 
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dan keterampilan yang diperoleh di LP2M El Rahma pada kursus komputer 
menyiapkan masyarakat agar mampu bersaing diera globalisasi. 
Selain itu LP2M El Rahma juga telah meraih berbagai macam prestasi 
khususnya dibidang kursus komputer yaitu: 
1. Sudah terakreditasi B untuk pelatihan kerja LP2M El Rahmayaitu kejuaraan 
komputer tahun 2013 dan berlaku sejak 3 tahun. 
2. LPK berpestasi dalam bidang pelatihan dan produktivitas kurun waktu 2010-
2013 (untuk seluruh kursus di LP2M El Rahma). 
3. Juara Harapan III : “Lomba Apresiasi Lembaga kursus dan pelatihan 
Berprestasi Tingkat Nasional tahun 2013” (untuk seluruh kursus di LP2M El 
Rahma). 
Menurut hasil observasi yang dilakukan peneliti, data warga belajar kursus 
komputer di LP2M El Rahma pada Maret tahun 2016 adalah sebagai berikut. 
Tabel 1.1 Data Warga Belajar Kursus Komputer 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Malcolm Knowles menyatakan apabila warga belajar telah berumur 17 tahun 
sudah dikatakan dewasa, maka penerapan prinsip andragogi dalam kegiatan 
pembelajarannya telah menjadi suatu kelayakaan. (http://www.92putrimedan-
sitiativa-blogspot.com/2011/11/andragogi-vs-pedagogi.html) 
Setelah diamati usia warga belajar sudah 17 tahun dengan demikian sudah 
termasuk orang dewasa. Maka harus diberikan perlakuan pembelajaran orang 
dewasa. Melihat dari permasalahan tersebut peneliti tertarik meneliti Pendekatan 
Andragogi dalam Proses Belajar Mengajar pada Kursus Komputer di LP2M El 
Rahma Kota Bengkulu. 
No Nama Umur Kursus 
1 Irna Meisari 31 Komputer 
2 Deno Helperi 28 Komputer 
3 Dina Riscgita 21 Komputer 
4 Mutia Dani 21 Komputer 
5 Flashintia Levenia 22 Komputer 
6 Alfi Syahrin 21 Komputer 
7 Elen Mastareha, 
S.Pd 
26 Komputer 
8 Anton Alexander 24 Komputer 
9 Meggy Sadrin 23 Komputer 
10 Jeri victor Jang 
Jayo 
22 Komputer 
11 Ayu Lestari 23 Komputer 
12 Rini Rismawati 25 Komputer 
13 Deni Wita Sari 21 Komputer 
14 Rizki Julia Rohanti 26 Komputer 
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah secara 
umum adalah  Apakah di LP2M El Rahma sudah menerapkan pendekatan Andragogi 
dalam Proses Belajar Mengajarnya?. Sedangkan secara kuhsus rumusan masalah 
penelitian ini sebagai berikut : 
1. Apakah dalam perencanaanproses belajar mengajar pada kursus di LP2M El 
Rahma Kota Bengkulu sudah menggunakan pendekatan andragogi? (silabus, 
modul, dan Rpp)   
2. Apakah dalam pelaksanaan  proses belajar mengajar pada kursus di LP2M El 
Rahma Kota Bengkulu sudah menggunakan pendekatan andragogi? 
(pendekataan, metode, strategi, media,model, teknik dan taktik) 
3. Apakah dalam evaluasi  proses belajar mengajar pada kursus di LP2M El 
Rahma Kota Bengkulu sudah menggunakan pendekatan andragogi? 
2. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
kualitatif.Maka subjek dari  penelitian ini adalah kepala lembaga kursus komputer 
LP2M El Rahma yaitu Hartono, S.T dan instruktur kursus komputer LP2M El Rahma 
yaitu Wiwik Apriadi, Rosita dan 1 warga belajar kursus komputer LP2M El Rahma 
yang sudah dewasa yaitu Irna Meisari. Subjekdipilihtersebut dengan alasan bahwa ia 
memiliki informasi untuk menjawab pertanyaan yang peneliti ajukan untuk 
mengetahui ““Pendekatan Andragogi dalam Proses Belajar Mengajar pada Kursus 
Komputer di LP2M El Rahma Kota Bengkulu”.” Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini melalui wawancara, observasi dan studi dokumentasi. 
a. Wawancara 
Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 
ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 
tertentu. Sugiyono (2014:231) 
b. Observasi 
Observasi adalah melakukan pengamatan secara langsung mengenai objek 
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan penelitian yang dilakukan. Apabila 
kegiatan penelitian bersifat prilaku dan tindakan manusia, fenomena alam (kejadian-
kejadian yang ada dialam sekitar  proses kerja dan penggunaan responden 
kecil).(Riduwan, 2004:76) 
c. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya moumental dari sesorang. Studi 
dokumen in merupakan pelengkap dari penggunan metode observasi dan 
wawancara dalam penelitian kualitatif. Sugiyono (2014:240). 
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Penelitisebagai human instrument, berfungsi menetapkan focus penelitian, 
memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, analisis data, 
menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas temuannya. Dalam penelitian ini, 
digunakan kualitatif deskriptif. Sebagai instrumen utama dalam penelitian kualitatif, 
peneliti berpartisipasi secara tidak langsung hanya menganalisa, mewawancarai, 
mengovservasi, langkahnya yaitu, menganalisa data yang ada. Aktivitas analisis 
data dalam penelitian kualitatif model mile d dan Huberman dalam Sugiyono (2010: 
91) yaitu: reduksi data,penyajian data, menarik kesimpulan 
 
Pemeriksaan keabsahan data untuk menguji validitas data yang diperoleh, dalam 
penelitian ini menggunakan teknik triangulasi antara lain: triangulasi 
sumber,triangulasi teknik ,triangulasi waktu. 
3. HASIL PENELITIAN 
Adapun jumlah seluruh informan dalam penelitian ini yaitu ada empat kepala 
lembaga kursus komputer LP2M El Rahma yaitu Hartono, S.T dan instruktur kursus 
komputer LP2M El Rahma yaitu Rosita, Wiwik Apriadi, dan 1 warga belajar kursus 
komputer LP2M El Rahma Kota Bengkulu yaitu Irna Meisari.Informasi yang 
didapatkan merupakan hasil wawancara dengan informan penelitian, hasil observasi 
yaitu dengan pengamatan langsung yang dilakukan oleh peneliti dan hasil 
dokumentasi dengan asrip-arsip dan dokumenpenelitian yang 
berkaitandenganPendekatan Andragogi dalam Proses Belajar Mengajar pada 
Kursus Komputer di LP2M El Rahma Kota Bengkulu. Berdasarkan rumusan 
masalah dan tujuan penelitian yang telah diuraikan pada Bab 1 yaitu mengenai 
Pendekatan Andragogi dalam Proses Belajar Mengajar pada Kursus Komputer di 
LP2M El Rahma Kota Bengkulu. Untuk mengetahui hal tersebut peneliti 
menggunakan teknik pengumpulan data yaitu dengan wawancara, observasi dan 
dokumentasi, berikut uraian deskripsi hasil kegiatan penelitian : 
1. Untukmengetahuiperencanaan proses belajarmengajarpadakursuskomputer 
di LP2M El Rahma Kota Bengkulu menggunakanpendekatanandragogi. 
Dalam perkembangannya pendidikan orang dewasa saat ini lebih banyak 
menggunakan metode partisifatif, di mana setiap pihak yang terkait dilibatkan dalam 
pendidikan dilibatkan dalam proses pendidikan mulai dari perencanaan, 
pelaksanaan, dan evalasinya. (Suprijanto, 2005:57) 
Berdasarkan hasil temuan penliti di lapanagan dan teori yang ada dapat 
dismpulkan bahwa pada kursus komputer di LP2M El Rahma Kota Bengkulu sudah 
membuat perencanaan (silabus, RPP, dan modul) proses belajar mengajar 
menggunakan pendekatan andragogi, dimana warga belajar ikut terlibat dalam 
menentukan waktu pelaksanan dan juga materi kursus komputer yang akan dipelajari 
pada kursus komputer di LP2M El Rahma Kota Bengkulu selain itu Kurikuum yang 
dibuat sangat sederhana dan mengandung pengetahuan dasar dan praktis  
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2. Untukmengetahui pelaksanaan mengajar pada kursus komputer di LP2M El 
Rahma Kota Bengkulu menggunakanpendekatanandragogi. 
Temuan penelitian dilapangan diketahui bahwa pada kursus komputer di  LP2M 
El Rahma Kota Bengkulu dalam proses belajar mengajarnya sudah menggunakan 
pendekatan andragogi karena warga belajar yang mengikuti kursus komputer sudah 
dewasa, materi yang diberikan instruktur lebih praktis dan langsung praktik disetiap 
kegiatan pembelajaran. 
Morgan (1931:31) mengemukakan bahwa kegiatan belajar orang dewasa 
haruslah menekankan pada aktifitas, bukan materi beajar yang sering digunakan 
pada sekolah tradisonal (formal). 
Berdasarkan hasil temuan penliti di lapanagan dan teori yang ada dapat 
dismpulkan bahwa pada kursus komputer di LP2M El Rahma Kota Bengkulu dalam 
kegiataan proses belajar sudah menggunakan pendekatan andragogi, dilihat dari 
warga belajarnya yang sudah dewasa dan metodenya yang dominan kepraktik 
lansung oleh warga belajar, akan tetapi hambatan tutor dalam pembelajaran orang 
dewasa disini dengan kemampuan belajar orang dewasa yang semakin menurun 
dalam hal daya ingatnya 
3. Untuk mengetahui evaluasi mengajar pada kursus komputer di LP2M El 
Rahma Kota Bengkulu menggunakan pendekatan  andragogi  
Temuan penelitian dilapangan diketahui bahwa pada kursus komputer di LP2M El 
Rahma Kota Bengkulu evaluasii proses belajar mengajar mengguanakan 
pendekatan andragogi dilakukan dengan tiga tahapan yaitu evaluasi sebelum proses 
pembelajaran, evaluasi selama proses pembelajaran dan evaluasi hasil. 
Evaluasi pendidikan orang dewasa adalah proses menentukan kekuatan atau 
nilai pekerjaan pendidik atau pembimbing pendidikan orang dewasa. Evaluasi adalah 
suatu cara mengukur hasil kegiatan pendidikan. Evaluasi menurut tujuannya dibagi 
dua yaitu evaluasi formatif dan sumatif. Evaluasi formatif digunakan untuk 
memperoleh data yang akan digunakan untuk memperbaiki dan membuat seefektif 
mungkin materi pengajaran. (Dick & Carey, 1978, dalam Kusuma & Willis, 1989). 
Berdasarkan hasil temuan penliti di lapangan dan teori yang serta melihat tabel 
pembanding perbedaan evaluasi pedagogi dan andragogi dapat disimpulkan bahwa 
evaluasi proses belajar mengajar pada kursus komputer di LP2M El Rahma Kota 
Bengkulu sudah menggunakan pendekatan  andragogi  mulai dari tahapan evaluasi 
yang dilakukan yaitu evaluasi awal sebelum warga belajar mengikuti kursus sampai 
dengan hasil, begitu juga dengan ruang lingkup yang dievaluasi yaitu evaluasi awal 
untuk mengetahui kebutuhan warga belajar, evaluasi proses untuk mendaptkan bukti 
tentang perubahan yang terjadi dalam individu, dan evaluasi hasil untuk dapat 
memberikan keputusan ahli serta megevaluasi program bersama akan tetapi 
dilakukan evaluasi sumatif untuk mengidentifikasikan dan memperbaiki selama masa 
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pengembangan  program ini bertujuan untuk tindak lanju pada tahapan penilaian 
yang dilakukan. 
 
4. PENUTUP 
KESIMPULAN 
Dari hasil lapangan tentang studi tentang Pendekatan Andragogi dalam 
Proses Belajar Mengajar pada Kursus Komputer di LP2M El Rahma Kota 
Bengkulu, yang beralamat di Jl.Jati No.50 RT 09 RW 03 Padang Jati Ratu 
Samban Bengkulu, berdasarkan masalah, tujuan penelitian, hasil peneitian dan 
pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa :Perencanaan proses belajar 
mengajar (silabus. RPP, dan modul) pada kursus komputer di LP2M El Rahma 
Kota Bengkulu sudah menggunakan pendekatan andragogi, dimana warga belajar 
ikut terlibat dalam menentukan waktu pelaksanan dan juga materi kursus 
komputer yang mengandung pengetahuan dasar dan praktis. Pelaksanaan proses 
belajar mengajar pada kursus komputer di LP2M El Rahma Kota Bengkulu sudah 
menggunakan pendekatan andragogi, dilihat dari warga belajarnya yang sudah 
dewasa dan metodenya yang dominan kepraktik lansung oleh warga belajar, akan 
tetapi hambatan tutor dalam pembelajaran orang dewasa disini dengan 
kemampuan belajar orang dewasa yang semakin menurun dalam hal daya 
ingatnya Evaluasi proses belajar mengajar pada kursus komputer di LP2M El 
Rahma Kota Bengkulu sudah menggunakan pendekatan andragogi, mulai dari 
tahapan evaluasi yang dilakukan yaitu evaluasi awal sebelum warga belajar 
mengikuti kursus sampai dengan hasil .Dengan menggunakan alat-alat komputer, 
soal uji kompetensi, modul, kartu penilaian, kuesioner dan sertifikat dan disini tata 
cara evaluasi yang digunakan sesuai dengan teori Morgan yaitu evaluasi sumatif 
dan formatif jadi tidak hanya mengevaluasi manfaat proram versi terakhir saja 
akan tetapi dilakukan evaluasi sumatif untuk mengidentifikasikan dan memperbaiki 
selama masa pengembangan program ini bertujuan untuk tindak lanju pada 
tahapan penilaian yang dilakukan. 
SARAN 
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan penelitian yang telah 
dikemukakan, maka penulis ingin menyimpulkan beberapa saran untuk 
Pendekatan Andragogi dalam Proses Belajar Mengajar pada Kursus Komputer di 
LP2M El Rahma Kota Bengkulu. Dalam pelaksanaan pembelajaran pada kursus 
komputer di LP2M El Rahma Kota Bengkulu menggunakan pendekatan andragogi 
hedaknya tutor/ indtruktur menggunakan metode pembelajaran yang berfariasi 
tidak hanya praktik saja. 
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 Abstract 
_____________________________________________________ 
Management is an activity performed by several people or groups, which starts from 
planning, organizing, moving, controlling to the assessment in order to achieve the 
intended purpose. The research method used qualitative method. The data subjects 
in this study are managers, instructors, and students of Al Hafidz's home. The 
techniques of data collection using interview, observation, and documentation 
techniques. Data analysis uses data reduction, data presentation, and conclusions. 
The technique of data validity using triangulation technique. The results of the study 
found that: Planning in life skill program furniture that is disencenakan learning 
design. On Implementation has been implemented in accordance with the planned 
design of learning. And on Evaluation, related to how to apply the science of skills, 
workings, and products produced. Planning on life skill program to improve the 
reading of Al-Qur'an is planning the implementation schedule of life skills activities. 
On Implementation, executed in accordance with schedule of activities that have 
been planned. And on Evaluation, which is evaluated in terms of discipline, 
attendance, attitudes and behavior and how to apply the science of skills that have 
been obtained. Planning on the automotive life skills program is planning the design 
of learning but not supported by the results of documentation studies. On 
Implementation, it has been implemented but is not supported by the archive of the 
implementation schedule. In Evaluation, related to how 
itworks______________________________________________________________
_____________ 
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1. PENDAHULUAN 
Permasalahan pada penelitian secara umum adalah bagaimana manajemen 
program life skill di rumah singgah Al-Hafidz kota Bengkulu ? Sedangkan 
permasalahan secara khusus adalah 1) Bagaimana perencanaan program life skill di 
rumah singgah Al-Hafidz kota Bengkulu ? 2) Bagaimana pelaksanaan program life 
skill di rumah singgah Al-Hafidz kota Bengkulu ? 3) Bagaimana evaluasi program life 
skill di rumah singgah Al-Hafidz kota Bengkulu ? Tujuan penelitian secara umum 
yaitu untuk mengetahui manajemen program life skill di rumah singgah Al-Hafidz kota 
Bengkulu. Sedangkan tujuan penelitian secara khusus yaitu, 1) Untuk mengetahui 
perencanaan program life skill di rumah singgah Al-Hafidz kota Bengkulu. 2) Untuk 
mengetahui pelaksanaan program life skill di rumah singgah Al-Hafidz kota Bengkulu. 
3) Untuk mengetahui evaluasi program life skill di rumah singgah al-Hafidz kota 
Bengkulu. 
Menurut Hersey dan Blanchard dalam Sudjana (1992:11), “Manajemen adalah 
kegiatan yang dilakukan bersama dan melalui seseorang atau kelompok dengan 
maksud untuk mencapai tujuan organisasi”. Sedangkan menurut Goerge R. Terry 
dalam Baharudin (2014:3), “Manajemen merupakan suatu proses khas yang terdiri 
atas tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, pennggerakan, dan 
pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran yang telah 
ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber daya 
lainnya”. Dari dua pendapat tersebut peneliti menyimpulkan bahwa, Manajemen 
adalah kegiatan yang dilakukan oleh beberapa orang atau kelompok, yang dimulai 
dari perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, pengendalian sampai dengan 
penilaian guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  
Terdapat lima fungsi manajemen menurut Siagian dalam Sudjana (1992:37), 
yaitu “Perencanaan, pengorganisasian penggerakan, dan penilaian”. Sedangkan 
menurut William A. Shcrode dan Dan Voice, Jr, fungsi manajemen meliputi : 
“Perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi”. Berdasarkan pendapat di atas peneliti 
menyimpulkan bahwa, Fungsi manajemen terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, 
dan evaluasi. Berikut penjelaskan ketiga fungsi manajemen yang akan dibahas pada 
penelitian ini : 
a. Perencanaan, menurut Bintaro Tjokroamidjojo 1997 dalam Baharudin (2014:54) 
mengemukakan bahwa, Perencanaan adalah proses mempersiapkan kegiatan-
kegiatan secara sistematik yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. 
Sedangkan menurut Friedman dalam Sudjana (1992:41), Perencanaan adalah 
proses yang menggabungkan pengetahuan dan teknik ilmiah di dalam kegiatan 
organisasi. Berdasarkan pendapat di atas peneliti menyimpulkan bahwa, 
Perencanaan adalah suatu proses mempersiapkan keperluan suatu kegiatan 
guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
b. Pelaksanaan, Goerge R. Terry (1986) menjelaskan bahwa, Pelaksanaan 
merupakan usaha menggerakan angora kelompok sedemikian rupa hingga 
mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran perusahaan dan 
sasaran angora perusahan tersebut, oleh karena itu juga ingin mencapai 
sasaran-sasaran tersebut. Dari pendapat di atas peneliti simpulkan bahwa, 
Pelaksanaan adalah upaya untuk menjalankan apa yang telah direncanakan 
sebelumnya, melalui pengarahan dan permotivasian agar kegaiatan dapat 
berjalan secara optimal dan sesuai tujuan yang telah ditetapkan.   
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c. Evaluasi, Tague Sutclife 1996 dalam Baharudin (2014:251) mengemukakan 
bahwa, Evaluasi bukan sekedar menilai suatu aktivitas secara spontan dan 
incidental melaikan merupakan kegiatan untuk menilai sesuatu secara sistematik 
terencana, dan terarah berdasarkan turunan yang jelas. Sedangkan menurut 
Willbur Harris 1968 dalam Sudjana (1992:190) mejelaskan bahwa, Evaluasi 
adalah proses penetapan secara sistematis tentang nilai, tujuan, efektivitas atau 
keccocokan sesuatu sesuai dengan kriteria dan tujuan yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Proses penetapan keputusan ini didasarkan atas perbandingan 
secara hati-hati terhadap data yang diobeservasi dengan menggunakan kriteria 
tertentu. Berdasarkan pendapat di atas peneliti menyimpulkan bahwa, Evaluasi 
adalah suatu kegiatan menilai yang dilakukan secara sistematik dan terencana 
untuk mendapatkan informasi guna pengambilan keputusan.  
 
Dalam Undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, Pasal 26 Ayat 3 
menerangkan bahwa : Pendidikan nonformal meliputi pendidikan kecakapan hidup, 
pendidikan anak usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan pemberdayaan 
perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan keterampilan dan pelatihan kerja. 
Pendidikan kesetaraan meliputi Paket A, Paket B, dan Paket C, serta pendidikan 
lain yang ditujukan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik seperti : 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM), lembaga kursus, lembaga pelatihan, 
kelompok belajar, majelis taklim, sanggar, dan lain sebagainya, serta pendidikan 
lain yang ditujuan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik.  
Menurut Malik Fajar, 2002,  “Life Skill  adalah kecakapan yang dibutuhkan untuk 
bekerja selain kecakapan dalam bidang akademik”. Sedangkan menurut Slamet, 
“Life skill adalah kemampuan, kesanggupan, dan keterampilan yang diperlukan oleh 
seseorang untuk menjalankan kehidupan dengan nikmat dan bahagia. Kecapakan 
tersebut mencakup segala aspek perilaku manusia sebagai bekal untuk 
menjalankan kehidupannya.  
Menurut dua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa, Life Skill adalah 
kecakapan atau keterampilan yang dimiliki oleh seseorang guna berani menghadapi 
problema hidup untuk tetap bisa menjalankan kehidupan dengan nikmat dan 
bahagia.  Menurut Salter, “Rumah singgah adalah wahana yang disiapkan sebagai 
perantara antara anak jalanan dengan pihak-pihak yang akan membantu meraka”. 
Sedangkan menurut Ibid, “Rumah singgah adalah proses informal yang 
memberikan suasana resosialisasi anak jalanan terjafap sistem nilai dan norma 
yang berlaku di masyarakat. Rumah singgah merupakan tahap awal seseorang 
anak memperoleh layanan selanjutnya”.  
Dari dua pendapat tersebut peneliti menyimpulkan bahwa. Rumah singgah 
adalah suatu wahana yang dipersiapkan untuk menjadi tempat perantara anak 
jalanan, dan dimana dirumah singgah anak jalanan tersebut mendapatkan layanan 
pendidikan, yaitu berupa pendidikan informal.  
 
2. METODE 
 Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode kualitatif, karena 
permasalahan pada penelitian ini bukan yang berkenaan dengan angka-angka 
tetapi, mendeskripsikan dan menggambarkan  tentang manajemen program life skill 
di rumah singgah Al-Hafidz kota Bengkulu. Sasaran pada penelitian ini adalah 
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pengelola rumah singgah Al-Hafidz, Instruktur program life skill memperbaiki baca 
al-Qur’an, Instruktur program life skill meubel, Instruktur program life skill otomotif, 
Peserta didik program life skill memperbaiki baca Al-Qur’an dan peserta didik 
program life skill meubel. Adapun penelitian ini dilaksanakan mulai dari tanggal 21 
Maret s.d 21 April 2017. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Selanjutnya untuk teknik validitas data  
menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Dan untuk 
keabsahan data pada penelitian ini menggunakan triangulasi subjek, tiangulasi 
waktu, dan triangulasi teknik.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil temuan peneliti dilapangan bahwa :  
a. Pada proses Perencanaan, pertama melakukan identifikasi kebutuhan peserta 
didik yaitu buku pembeljaran tentang life skill  dan baju seragam praktek. 
Selanjutnya melakukan sosialisasi terhadap peserta didik dengan menjelaskan 
pentingnya diadakan kegiatan program life skill di rumah singgah Al-Hafidz. 
Setelah itu merencanakan rancangan rancangan pembelajaran life skill seperti, 
merencanakan silabus, buku pembelajaran, dan jadwal pelaksanaan kegiatan 
program life skill. Dan rumah singgah Al-Hafidz merencanakan anggaran dana 
untuk setiap kegiatan program life skill berlangsung. 
 
Berdasarkan hasil temuan yang peneliti    jelaskan di atas, dapat peneliti kaitkan 
dengan teori tentang perencanaan, yang mana Bintaro Tjokromidjojo 1997 dalam 
Baharudin (2014:54) mengemukakan bahwa, Perencanaan adalah suatu proses 
mempersiapkan kegiatan-kegiatan secara sistematis untuk mencapai tujuan tertentu.  
b. Pelaksanaan program life skill yaitu Pertama, menjelaskan pentingnya program 
life skill dilaksanakan. Selanjutnya pada proses pembelajaran ketiga program life 
skill berlangsung dan menggunakan metode yang berbeda, yaitu : 
 Program life skill meubel berlangsung selama 8 jam mulai pada pukul 
08.00 – 15.00 WIB, dan menggunakan metode latihan dengan 30% teori 
dan 70% praktek.  
 Program life skill memperbaiki baca al-Qur’an berlangsung setiap hari 
kecuali hari libur, mulai pada pukul 15.30 – 17.30 WIB, dan terdapat tiga 
tahap kegaitan pembelajaran yaitu, kegaitan pembukaan, inti, dan 
penutup.  
 Program life skill otomotif berlangsung pada pukul 08.00 – 17.00 WIB dan 
metode yang digunakan metode praktek.  
Lalu bagi peserta didik yang belum mengerti dengan pembelajaran yang 
dijelaskan oleh instruktur, maka tindakan seorang instruktur pada masing-masing 
peserta yaitu memberikan bimbingan, adanya tanya  jawab, dan menjelaskan 
kembali apa yang tidak dimengerti oleh peserta didik.  
Selanjutnya untuk sarana dan prasarana sudah lengkap, yaitu  terdapat ruang 
kantor, ruang aula, ruang teori, ruang instruktur, ruang praktek, dan peralatan 
penunjang kegaiatan program life skil. Dan terdapat hambatan dalam proses 
pelaksanaan program life skill yaitu, peserta didik yang malas, dan masih terdapat 
fasilitas yang digunakan secara bergantian.  
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Berdasarkan hasil temuan yang telah dijelaskan di atas, peneliti kaitkan dengan 
teori tentang Pelaksanaan, menurut George R. Terry 1986 mengemukakan bahwa, 
Pelaksanaan adalah usaha menggerakan anggota kelompok sedemikian rupa 
sehingga berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran perusahaan dan 
sasaran anggota-anggota perusahaan oleh karena itu para anggota itu juga ingin 
mencapai sasaran tersebut.  
 
c. Evaluasi program life skill terkait dengan kedisiplinan, kehadiran, sikap dan 
perilaku, tes tertulis, cara kerja dan produk yang dihasilkan. Model evaluasi yang 
digunakan adalah model evaluasi CIPP. Dan tingkat keberhasilan mencapai 70 – 
90%, yang dilihat dari kedisiplinan, cara kerja, cara menerapkan ilmu 
keterampilan yang telah didapatkan, dan produk yang dihasilkan.  
Berdasarkan hasil temuan yang dijelaskan di atas, dapat dikaitkan dengan teori 
tentang evaluasi, menurut Willbul Haris dalam Sudjana (1992:190) mengemukakan 
bahwa, Evaluasi adalah proses penetapan secara sistematis tentang nilai, tujuan, 
efektivitas, kecocokan sesuatu criteria dan tujuan yang telah ditetapkan atas 
perbandingan secara hati-hati terhadap data yang diobservasi dengan 
menggunakan kriteria tertentu.  
 
4. SIMPULAN 
A. Kesimpulan  
 Sesuai dengan permasalahan, tujuan, dan pembahasan penelitian maka 
dapat disimpulkan bahwa : 
a. Perencanaan, pada ketiga program life skill (memperbaiki baca al-Qur’an, 
meubel, dan otomotif), melakukan iden tifikasi kebutuhan peserta didik, 
melakukan sosialisasi tentang penting diadakannya tiga program life skill 
tersebut, selanjutnya merencanakan rancangan pembelajaran untuk ketiga 
program life skill seperti, merencanakan silabus, buku modul pembelajaran, 
dan jadwal pelaksanaan kegiatan program life skill. Tetapi program life skill 
otomotif tidak didukung oleh hasil dokumentasi, yaitu tidak terdapat arsip 
tentang rancangan pembelajaran.  
b. Pelaksanaan, tiga program life skill yaitu program life skill meubel, program 
life skill memperbaiki baca Al-Qur’an, dan program life skill otomotif, sudah 
terlaksana sesuai dengan perencanaan pembelajaran yang telah 
direncanakan sebelumya seperti, sudah sesuai dengan silabus, dan jadwal 
pelaksanaan kegaiatan program life skill. Namun, pada program life skill 
otomotif tidak didukung oleh arsip tentang jadwal pelaksanaan kegaiatan.  
c. Evaluasi, pada ketiga program life skill yang dievaluasi yaitu terkait dengan 
kedisiplinan, kehadiran, sikap dan perilaku, cara menerapkan ilmu yang 
telah didapat selama mengikuti kegiatan program life skill, cara kerja, dan 
produk yang dihasilkan. Rumah singgah Al-Hafidz menggunakan model 
evaluasi CIPP, dan tingkat keberhasilan program life skill mencapai 70 – 
90% terlihat dari penilaian yang diberikan kepada peserta didik, berupa 
kehadiran, kedisiplinan, cara kerja, dan produk yang dihasilkan.  
 
B. Saran  
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Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang ditemukan, maka saran 
untuk manajemen program life skill di rumah singgah Al-Hafidz kota Bengkulu, 
khususnya pada program life skill otomotif hendaknya pihak lembaga dan instruktur 
menindak lanjuti kekurangan yang terdapat pada manajemen program life skill 
otomotif, dimulai dari perencanaan (harus menyiapkan atau melengkapi arsip 
seperti, silabus dan modul pembelajaran). Pada pelaksanaan (menyiapkan arsip 
modul pembelajaran dan jadwal pelaksanaan kegiatan kegiatan), dan pada evaluasi 
( menyiapkan daftar nilai), yang bertujuan agar program life skill otomotif dapat 
terlaksana sesuai tujuan yang telah direncanakan dan ditetapkan, dan agar hasil 
selama mengikuti program life skill dapat diketuhui tingkat keberhasilan sesuai 
dengan pesrsentase.  
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 Abstract 
_____________________________________________________ 
The purpose of this research in general is knowing the part of Majlis Taklim 
management in increase the existention of Majlis Taklim Permata. The method used 
is qualitative method with data collection technique namely interview, observation, 
and documentation. The subject of this research covers of Majelis Taklim Permata 
head, the secretary of Majlis Taklim Permata, the tutor of Majelis Taklim Permata, the 
members of Majelis Taklim Permata. Do the validity of data by used the triangulation 
of subject, the triangulation of time, and the triangulation of technique to prove the 
validity of data. The data analized through by three stages namely data reduction, 
data presentation, and pulling the conclusion. From the result of research, found that 
the first is establishment by Majelis Taklim Permata by the way practice bathing the 
human corpse and narcotics immunization. The second is organizers, Majelis Taklim 
Permata has management organitation relate aboute Majelis Taklim Permata from 
the center to the head of Majelis Taklim Permata in each mosque. The third is tutor 
motivation of Majelis Taklim Permata activities namely by giving reward for the 
members of Majelis Taklim Permata in  every meeting, by telling the important of 
deeped of Al-Quran content. The fourth is assessement, in process assessement for 
the first is giving explanation about Al-Quran, for the second is introduce the alphabet 
of Al- Quran , for the third is teach reading of Al-Quran, for the last is phase of 
activities valuation reading the Al-Quran by reading Al-Quran alternately each other, 
immediately notified  where the incorrect reading and repaired if found incorrect 
reading Al-Quran. 
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1. PENDAHULUAN 
Permasalahan pada penelitian secara umum adalah umum adalah bagaimana proses 
pelaksanaan kegiatan Majelis Taklim Permata. Sedangkan secara khusus rumusan 
masalah penelitian ini sebagai berikut : 
Bagaimana bentuk pembinaan yang dilakukan oleh pengelola dalam meningkatkan 
kegiatan Majelis Taklim Permata? 2.Bagaimana bentuk penggerakan (motivating) yang 
dilakukan pengelola dalam meningkatkan kegiatan Majelis Taklim Permata? 3. 
Bagaimana proses penilaian yang dilakukan oleh pengelola dalam meningkatkan 
kegiatan di Majelis Taklim Permata? Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui Peranan Pengelola Majelis Taklim Dalam Meningkatkan Eksistensi Majelis 
Taklim Permata di Kelurahan Bumi Ayu Kecamatan Selebar Kota Bengkulu. Untuk 
mengetahui bentuk pembinaan yang dilakukan oleh pengelola dalam meningkatkan 
kegiatan Majelis Taklim Permata. 2.Untuk mengetahui bentuk penggerakan (motivating) 
yang di lakukan pengeloladalam meningkatkan kegiatan Majelis Taklim Permata. 
3.Untuk mengetahu proses penilaian yang dilakukan oleh pengelola dalam 
meningkatkan kegiatan di Majelis Taklim Permata. Menurut Siagan (Sudjana, 2010 : 
204) mengemukakan bahwa :Pengawasan proses pengamatan terhadap pelaksanaan 
seluruh kegiatan organisasi untuk mengetahui dan menjamin bahwa semua pekerjaan 
yang sedang dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan 
sebelumnya.Sondang P. Siagian (2005:130-135) mengemukakan bahwa pelaksanaan 
pengawasan akan berlangsung dengan efektif apabila memiliki berbagai ciri yang 
dibahas berikut ini: A.Pengawasan harus merefleksikan sifat dari berbagai kegiatan yang 
diselenggarakan. Yang dimaksud ialah bahwa teknik pengawasan harus sesuai, antara 
lain dengan penemuan informasi tentang siapa yang melakukan pengawasan dan 
kegiatan apa yang menjadi sarana pengawasan tersebut. B.Pengawasan harus segera 
memberikan petunjuk tentang kemungkinan adanya deviasi atau penyimpangan yang 
mungkin terjadi dari rencana. C.Pengawasan harus menunjukkan pengecualian pada 
titik-titik strategis tertentu. B.Pelaksanaan Hersey dan Blanchard dalam Sudjana (2010: 
141) mengemukakan bahwa : Penggerakan (motivating) adalah kegiatan untuk 
menumbuhkan situasi yang secara langsung dapat mengarahkan dorongan – dorongan 
yang ada dalam diri seseorang atau kelompok orang kepada kegiatan-kegiatan untuk 
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Menurut Sudjana  (2010: 146) mengemukakan 
bahwa tujuan pengerakkan (motivasi) mencakup tujuan umum dan tujuan khusus 
diantaranya yaitu: Tujuan umum berkaitan dengan upaya untuk mendorong dan 
menggerakkan pihak yang dimotivasi dalam organisasi sehingga ia atau mereka mau 
dan dapat melakukan tugas dan kegiatan yang diberikan kepadanya dalam upaya 
melaksanakan rencana yang telah ditetapkan. Adapun tujuan khususnya motivasi 
adalah: a.Tumbuhnya dorongan pada diri seseorang atau kelompok untuk melakukan 
tugas atau kegiatan dalam upaya mencapai tujuan organisasi. b.Bangkitnya kemauan, 
keingina dan harapan pada diri pihak yang dimotivasi sehingga ia atau mereka dapat 
melakukan kegiatan sebagaimana dikehendaki oleh motivator. Berdasarkan temuan 
peneliti dan teori mengenai pergerakan (motivating), maka dapat di tarik kesimpulan 
bahwa pada motivasi kegiatan Majelis Taklim Permata memberikan dorpres untuk 
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anggota yang berani menjawab dan jawabannya benra, dan memeberikan kadao kepada 
anggota yang berani kultum setiap ada pertemuan, di sini anggota di ajarkan keberanian 
untuk tampil kedepan karena tidak semua anggota percaya diri maju kedpan banyak 
orang. C.Penilaian Berdasarkan hasil temuan peneliti di lapangan bahwa di Majelis 
Taklim Permata penilain yang di lakukan dengan cara memebrikan penjelsan terlebih 
dahulu baru memeberikan pengenalan huruf, setelah itu praktek langsung membaca 
Al’Quran, dan terakhir penilaian dengan melihat bersama-sama membaca Al’Quran di 
sana terlihat siapa yang masih banayk salah, dan langsung kita perbaiki bersama. 
Menurut Worthen dan Sanders ( Sudjana, 2010 : 243) mengemukakan bahwa :Penelitian 
merupakan proses mengidentifikasi dan mengumpulkan informasi untuk membantu para 
pengambil keputusan dalam memilih alternatif keputusan. Menurut Alkin ( Sudjana, 2010 
: 244) mengemukakan bahwa: “Penilaian merupakan proses yang berkaitan dengan 
penyiapan berbagai wilayah keputusan melalui pemilihan informai yang tepat, 
pengumpulan serta analisis informasi, dan pelaporan yang berguna bagi para pengambil 
keputusan dalam menentukan berbagai alternatif pilihan”. Berdasarkan temuan peneliti 
dilapangan dan teori mengenai penilaian dapat di tarik kesimpulan bahwa penilaian 
dilakukan setelah proses membaca Al’Quran telah di laksanakan, penilaian dengan 
melihat batas mana kemampuan anggota mebaca Al’Quran pindah atau tidak kajian 
yang di baca anggota, benar atau salah tajwid yang di bacanya. 
 
2. METODE 
Dipandang dari prosedur aktivitas penelitian yang dilakukan untuk menyusun skripsi ini, 
menunjukkan bahwa penulis telah menggunakan penelitian kualitatif. “Menurut Bogdan 
dan Taylor seperti dikutip Moleong, definisi kualitatif adalah “Prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang- orang dan 
pelaku yang diamati.” Pengertian yang serupa dikemukakan oleh Furchan.” Menurutnya 
penelitian kualitatif adalah “Prosedur penelitian yang menghasilkan deskriptif: ucapan 
atau tulisan dan perilaku yang diamati dari orang-orang (subyek) itu sendiri”. Penelitian 
ini di arahkan pada kenyataan yang berhubungan dengan Peranan Pengelola Majelis 
Taklim Permata Dalam Meningkatkan Eksistensinya supaya mendapatkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis yang disusun berdasarkan data lisan, perbuatan, dan 
dokumentasi yang diamati secara holistik dan bisa diamati secara konteks. Pendekatan 
kualitatif ini berdasarkan pertimbangan pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih 
mudah apabila berhadapan dengan kenyataan ganda. Di lapangan yang menuntut 
peneliti untuk memilah-milahnya sesuai dengan fokus penelitian, kedua, metode ini 
menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan responden.” Dengan 
demikian peneliti ingin mengenal lebih dekat dan menjalin hubungan yang baik dengan 
subyek dan dapat mempelajari sesuatu yang belum diketahui sama sekali, serta dapat 
mempermudah dalam menyajikan data deskriptif, ketiga, metode ini lebih peka dan lebih 
dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap 
pola-pola nilai yang dihadapi”. Dengan demikian peneliti berusaha memahami keadaan 
subyek dan senantiasa berhati-hati dalam penggalian informasi subyek tidak merasa 
Meldha Genita/ Jurnal Pengembangan Masyarakat Vol.1 No. 1.2017 
79 
 
terbebani. Berarti penelitian kualitatif ini mengutamakan hubungan secara langsung 
antara penulis selaku peneliti dengan subyek yang diteliti dan peneliti sendiri merupakan 
alat pengumpul data utama. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1.Pembinaan yang dilakukan oleh pengelola dalam meningkatkan kegiatan Majelis 
Taklim Permata. Pengelola membina anggota Majelis Taklim dengan cara melakukan 
kegiatan memdalami/mempelajari isi Al’Quran melakukan penyuluhan Narkoba, dan 
pelatihan cara memandikan mayat dengan benar.  
2.Penggerakan (motivating) yang di lakukan pengelola dalam meningkatkan 
kegiatan Majelis Taklim Permata Pengelola Majelis Taklim Permata memberikan 
dorpres kepada anggota yang berani menjawab pertanyaan dengan benar setelah 
adakan ceramah atau kegiatan lainnya. Dan memberikan pujian kepada anggota yang 
berani untuk tampil kedepan. 
 3.Penilaian yang dilakukan oleh pengelola dalam meningkatkan kegiatan di 
Majelis Taklim Permata Penilaian kegiatan Majelis Taklim Permata menjelaskan 
pentingnya membaca Al’Quran, mengenalkan huruf Al’Quran, mengajarkan langsung 
cara membaca Al’Quran yang terakhir pengelola melakukan penilaian dengan melihat 
hasil yang di capai oleh anggota Majelis Taklim Permata selama proses kegiatan. 
4. PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelusuran pencarian data dan informan yang relavan dengan 
permasalahan dan tujuan penelitian di lapangan tentang Majelis Taklim Permata di 
Kelurahan Bumi Ayu Kec Selebar Kota Bengkulu memberi saran untuk : 1.Meningkatan 
promosi dengan mengajak masyarakat yang lain, untuk lebih minat dengan mengikuti 
Majelis Taklim Permata. 2.Mengundang seluruh anggota Majelis Taklim di setiap 
pertemuan yang diadakan oleh Majelis Taklim Permata. 3.Totor lebih mendalami lagi 
kebutuhan ibu-ibu Majelis Taklim di masyarakat. 4.Membuat baju persatuan Majelis 
Taklim Permata jangan hanya pengurusnya saja yang mempunyai tanda. 
Meldha Genita/ Jurnal Pengembangan Masyarakat Vol.1 No. 1.2017 
80 
 
 
5. REFERENSI 
Arifin Muzayyin. 2008. Kapita Selekta Pendidikan Islam. Jakarta : PT Bumi Aksara. 
 
Bagus Lorens. 1996. Kamus Filsafat. Jl. Palmerah Selatan 24-26 Jakarta Selatan 
10270 : PT Gramedia Pustaka Utama. Dapartemen Agama RI. 1990. Pola Umum 
Pengembangan Lembaga 
 
Da’wah : Proyek Penerangan Bimbingan dan Da’wah/Kutbah Agama Islam Pusat. 
 
Ishak Abdulhak. 2012. Penelitian Tindakan Dalam Pendidikan Nonformal. Jakarta : 
PT Raja Grafindo Persada.Gunawan 
 
Heri. 2013, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Bandung : 
Alfabeta. 
 
Gunawan Imam. 2014. Metode Penelitian Kualitatif. Jakarta : PT Bumi Aksara. 
 
Ismail Iiyas A. 2008. Paradigma Dakwah Sayyis Quthub. Jakarata : PT Penamadani. 
 
Lengrand Paul, 1984, Pengantar Pendidikan Sepanjang Hayat. Jakarta : PT Gunung 
agung. 
Marno, 2013, Manajemen Kepemimpinan Pendidikan Islam. Bandung : PT Refika 
Aditama. 
 
Marzuki Saleh. 2012. Pendidikan Nonformal. Bandung : PT Remaja Rosdakarya. 
 
Nata Abuddin. 2009. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta : PT RajaGrafindo Persada. 
 
Nata Abuddin. 2012. Sejarah Sosial Intelektual Islam. Jakarta : PT RajaGrafindo 
Persada. 
 
Nasution, 1995, Sosiologi Pendidikan. Jakarta : Bumi Aksara. 
 
Riana Rati. 2005. Teknik Menulis Karya Ilmiah. Jakarta : PT Rineka Cipta. 
 
Rulam. 2016. Metode Penelitian Kualitatif. Yogyakarta : AR-ruzz Media. 
 
Sudjana. 2010. Manajemen Program Pendidikan : Falah Prodution 
 
Sudjana. 1992. pengatar Manajemen Pendidkan Luar Sekolah. Bandung  
 
Nusantara Press- Yayasan Islam Nusantara 
Meldha Genita/ Jurnal Pengembangan Masyarakat Vol.1 No. 1.2017 
81 
 
 
Supriyant. 2008. Pendidikan Orang Dewasa. Jakarta : PT  Bumi Aksara. 
 
Sudjana. 2001. Pendidikan Luar Sekolah. Bandung : Falah Production. 
 
Syafri Amri Ulil. 2012. Pendidikan Karakter Berbasis Al-Quran. Jakarta : PT 
RajaGrafindo Persada. 
 
Suratman Asep. 2013. Perencanaan PNF. Bengkulu Mp Unib. 
1.  
 Migi/ Jurnal Pengembangan Masyarakat Vol.1 No. 1.2017 
1 
 
 
 
JPM 1 (1) (2018) 1-6 
 
Journal of Community Development 
 
 
 
 
MANAGEMEN (TBM) PKBM ANRAGUTA KOTA BENGKULU 
Migi Apriansyah1, Parlan2, Suardi Jasma 3  
1 
Nonformal Education, University of Bengkulu, Indonesia, apriansyah95@gmail.com 
2 
Drs, M.Pd, Nonformal Education, University of Bengkulu, Indonesia, parlanunib@gmail.com 
3 
Drs, M.Pd, Nonformal Education, University of Bengkulu, Indonesia, suardijasma@gmail.com 
 
 
 Abstract 
_____________________________________________________ 
The purpose of this research to know the management of society reading room (TBM) 
PKBM Anraguta Bengkulu City. This research used method of descriptive qualitative. 
To ensure the validity of data, researcher used triangulation to the subjects of 
research for 3 informants, techniques of collection for data, time and place of 
research. Based on the results of research and discussion the conclusions are: First, 
TBM opened since 2005, All of the board members took part in the planning, Long 
term planning is TBM still active, for Short term is book surgery activities, Obstacles 
TBM facilities that have not been complete, The desire to read the book is still 
lacking. Second, TBM working hours Monday to Saturday from 08:00 to 12:00 WIB, 
Every book already has encoding, books in society reading room to got from 
swadaya, library of region, fund of institution, province officeal, society, and central 
minister of education and culture. The last is evaluation minimal to do once of one 
year, look from visited by visitors, new books, broken books, to know about kindliness 
and badness. 
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1. PENDAHULUAN 
 
Di Jl.Letkol Santoso RT. 1 RW. 1 No. 2 Kelurahan Pasar Melintang Kota Bengkulu 
terdapat Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat yang membuka Taman Bacaan Masyarakat. 
Manajemen Taman Bacaan Masyarakat ini sebagai upaya pemberdayaan masyarakat 
khususnya bagi warga belajar, merupakan salah satu bentuk kegiatan Pendidikan Luar 
Sekolah yang diorganisasikan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.  Menurut George R 
Terry dalam Sudjana (1992:36) tiga  fungsi manajemen yaitu planning (perencanaan), 
actuating (pelaksanaan), dan evaluasi. 
a. Planning 
Planning adalah proses pemikiran yang sistematis, analisis, dan rasional untuk 
menentukan apa yang akan dilakukan, bagaimana melakukanya, siapa pelaksananya, 
dan kapan kegitan tersebut harus dilakukan. 
b. Actuating 
Actuating ialah usaha seorang pemimpin untuk mewujudkan tujuan dari suatu organisasi 
dengan memberikan masukan kepada seluruh anggota agar mereka lebih giat dalam 
bekerja.  
c. Evaluating 
Kagiatan untuk menyediakan masukan bagi pengambilan keputusan tentang 
penyelengagaraan, kelanjutan, perluasan, pengehentian, dan modifikasi program, serta 
penggunaan dan pengembangan landasan ilmiah yang mendasari proses penilaian. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatfi dengan menggunakan teknik analisis data 
menggunakan triangulasi data. Teknik pengumpulan data menggunakan  teknik wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Teknis  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Menurut George R. Terry. Ph. D. (1970 : 163) Perencanaan meliputi tindakan : memilih 
dan menghubungkan fakta-fakta dan membuat serta menggunakan asumsi-asumsi 
mengenai masa yang akan datang dalam hal memvisualisasi serta merumuskan aktivitas-
aktivitas yang diusulkan yang dianggap perlu untuk mencapai hasil-hasil yang diinginkan. 
Maka berdasarkan hasil temuan penelitian dilapangan dikaitkan dengan teori yang ada dapat 
disimpulkan bahwa : 
a) Planning TBM dimulai pada Tahun 2005 
b) Seluruh pengurus ikut terlibat dalam perencanaan 
c) Sosisalisasi taman bacaan masyarakat dilakukan secara lisan 
d) Planning jangka panjang TBM tetap aktif, jangka pendek ada kegiatan bedah buku 
e) Pasilitas pendukung kemajuan teknologi masih kurang 
f) Untuk membantu pengunjung mencari materi yang dibutuhkan 
g) Inovasi setiap ajaran baru agar TBM lebih aktif
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Menurut Terry dalam Sondang, (2000:26) pergerakan pelaksanaan adalah usaha agar 
semua anggota kelompok suka melaksanakan tercapainya tujuan dengan kesadarannya dan 
berpedoman kepada perencanaan dan usaha pengorganisasian. Maka berdasarkan hasil 
temuan peneliti dilapangan dikaitkan dengan teori yang ada dapat disimpulkan bahwa : 
a) TBM di buka pada hari Senin s/d Sabtu dari jam 08:00 s/d jam 12:00 WIB 
b) Semua pengurus ikut dalam pelaksanaan TBM 
c) Pengkliasifikasin buku sudah ada 
d) Hanya pengurus yang terlibat dalam pelaksanaan 
e) Buku-buku yang ada di TBM di dapat dari Perpustakaan Daerah, dana Lembaga, Dinas, 
Masyarakat, dan Kemendikbud Pusat 
f) Kartu anggota TBM sudah ada 
g) Pengurus taman bacaan masyarakat berjumlah 4 orang 
h) Jangka waktu meminjam buku satu minggu 
Menurut Stufflebeam dalam Sujana (1992 : 191) evaluasi adalah suatu proses 
mendeskripsikan, mengumpulkan dan menyajikan informasi yang berguna untuk 
menetapkan alternatif keputusan.
Evaluasi merupakan bagian dari sistem manajemen yaitu perencanaan, organisasi, 
pelaksanaan, monitoring dan evaluasi. Tanpa evaluasi, maka tidak akan diketahui bagaimana 
kondisi objek evaluasi tersebut dalam rancangan, pelaksanaan serta hasilnya. Istilah evaluasi 
sudah menjadi kosa kata dalam bahasa Indonesia, akan tetapi kata ini adalah kata serapan 
dari bahasa Inggris yaitu evaluation yang berarti penilaian atau penaksiran (Echols dan 
Shadily, 2000 : 220). Sedangkan menurut pengertian istilah ͞evaluasi merupakan kegiatan 
yang terencana untuk mengetahui keadaan sesuatu obyek dengan menggunakan instrumen 
dan hasilnya dibandingkan dengan tolak ukur untuk memperoleh kesimpulan͟ (Yunanda : 
2009). 
Maka berdasarkan hasil temuan peneliti dilapangan dikaitkan dengan teori yang ada dapat 
disimpulkan bahwa : 
a. Evaluasi diadakan minimal satu Tahun sekali 
b. Dilihat dari jumlah pengunjung, buku terbaru 
c. Evaluasi dari Dinas Provinsi ada sifatnya fleksibel 
d. mengetahui kekurangan dan kelebihan taman bacaan masyarakat   
e. Tujuan pengelolaan taman bacaan masyarakat sudah tercapai  
f. Masyarakat terbantu dengn adanya taman bacaan masyarakat 
 
4. SIMPULAN 
KESIMPULAN  
 Migi/ Jurnal Pengembangan Masyarakat Vol.1 No. 1.2017 
4 
 
Dari hasil penelitian dan pembahasan peneliti menarik kesimpulan tentang 
Management (TBM) PKBM Anraguta Kota Bengkulu, berdasarkan rumusan masalah, hasil 
penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa : 
1. Untuk mengetahui planning Management (TBM) PKBM Anraguta Kota Bengkulu:  
 
Planning TBM dimulai pada Tahun 2005, semua pengurus PKBM  terlibat dalam 
perencanaan taman bacaan masyarakat, sosialisasi TBM dilakukan secara lisan, 
planning jangka panjang taman bacaan masyarakat tetap aktif, jangka pendek ada 
kegiatan lomba bedah buku,  hambatan pasilitas pendukung teknologi yang masih 
kurang, membantu pengunjung dalam mencari referensi buku, inovasi baru. 
2. Untuk mengetahui Actuating Management (TBM) PKBM Anraguat Kota Bengkulu :
Actuating Taman Bacaan Masyarakat di buka pada hari Senin s/d Sabtu dari jam 
08:00 s/d jam 12:00 WIB, seluruh pengurus PKBM Anraguta terlibat dalam 
pelaksanaan, setiap buku sudah ada pengkodean, masyarakat tidak terlibat dalam 
pelaksanaan, buku-buku taman bacaan masyarakat di dapat dari Swadaya, 
Perpustakaan Daerah, dana Lembaga, Dinas, Masyarakat, dan Kemendikbud Pusat, 
kartu TBM sudah ada, pengurus 4 orang, dan jangka waktu meminjam buku satu 
minggu. 
3. Untuk mengetahui evaluating Management (TBM) PKBM Anraguta Kota Bengkulu : 
 
Evaluating Manajemen taman bacaan masyarakat diadakan minimal satu Tahun 
sekali, yang dievaluasi  kedatangan pengunjung, evaluasi dari Dinas fleksibel, 
mengetahui kelebihan dan kekurangan, sudah tercapai dilihat dari antusian 
pengunjung, dan masyarakat merasa senang. 
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SARAN 
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan peneliti yang telah 
dikemukakan, maka peneliti ingin menyampaikan saran yaitu : 
1. Hendaknya planning taman bacaan masyarakat PKBM Anraguta Kota Bengkulu 
tetap aktif, setiap kali ada kegiatan seperti rapat harus ada agendanya, dan 
absen. Perencanaan dilakukan berdasarkan kebutuhan masyarakat agar 
mereka tidak merasa jenuh ketika berkunjung ke taman bacaan masyarakat, 
perencanaan seperti kegiatan bedah buku agar terlaksana, menambah koleksi-
koleksi buku yang terbaru dan masyarakat ikut berperan aktif untuk 
menumbuhkan kembali budaya baca yang sudah mulai memudar. Karena 
taman bacaan masyarakat berdiri dari masyarakat untuk masyarakat. 
2. Hendaknya actuating taman bacaan masyarakat PKBM Anraguta Kota 
Bengkulu dibuka terus sesuai dengan jam kerjanya semua instansi ikut 
berperan dalam pelaksanaan taman bacaan masyarakat buku-buku yang sudah 
ada dipergunakan dengan sebagai mana mestinya karena masyarakat pasti 
membutuhkan ilmu pengertahuan yang cukup untuk membekali hidup mereka 
dalam bersaing, dan pengunjung setia taman bacaan masyarakat tetap 
komitmen menjadi anggota taman bacaan masyarakat kerena taman bacaan 
masyarakat ini akan terus berkembang jika masyarakat ikut andil dalam 
pelaksanaan taman bacaan masyarakat. 
3. Hendaknya evaluating taman bacaan masyarakat tetap dilakukan agar buku 
yang baru bisa di adakan pengklasifikasian, buku yang sudah rusak diperbaiki 
kembali, buku penujung, prasaranya semakin baik kurangan dan kelebihanya 
selalu di cek sehingga tujuan dari taman bacaan masyarakat tercapai dan 
masyarakat merasa terpenuhi dengan adanya pengeloalaan taman bacaan 
masyarakat yang sangat membantu khalayak umum. 
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 Abstract 
_____________________________________________________ 
  The purpose of this research is to know the business of society of hamlet pondok 
kelapa II Bengkulu middle in supplement kluarga income through work at pt-cpl. This 
research uses qualitative method by using 3 data collecting technique that is, 
observation, interview, documentation to 4 informant research, to prove the validity of 
data, researcher use 3 trianggulasi, trianggulasi source, time and technique, based 
on research result and discussion can be drawn conclusion: A resident of Dusun 
Pondok Kelapa II who works as an employee of PT. The Sustainability Priority Sandal 
is a total of 43 people, consisting of 39 men and 4 women aged from 21-25 years, 
there are 3 people, 26-30 have 12 people, 31-35 have 8 people, 36-40 have 8 people 
and age 41-50 have 12 people. Last high school education and religion islam. Income 
earned by the people of Dusun Pondok Kelapa II who works at PT. Cendana Prioritas 
Lestari is Rp. 1.400.000 per month. The employee's job as an employee is admin, 
logistics, field supervisor, feed warehouse, mechanic, night watch, canteen driver 
assistant technician, ka. Chiffon and feeder. The influence of shrimp farming business 
on the income of local residents since its establishment until now is a job for the 
people of Dusun Pondok Kelapa and certainly ease the burden of their economy. 
Efforts made by the people of Dusun Pondok Kelapa II in supplementing the family's 
income did not exist. 
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© 2017 Dept of Nonformal Education UNIB  
 
   Address correspondence:  
Jl. W.R. Supratman, Kandang Limun, Muara Bangka Hulu, 
Kota Bengkulu, Bengkulu 38371 
 
e-ISSN : 
 
Nia Erdian Syari/ Jurnal Pengembangan Masyarakat Vol.1 No. 1.2017 
83 
 
1. PENDAHULUAN 
 
Pendidikan merupakan salah satu faktor pendukung keberhasilan suatu 
bangsa, Indonesia sebagai Negara berkembang harus mampu 
mengiringi kemajuan,perkembangan budaya untuk meningkatkan mutu 
pendidikan. Kebijakan pemerintah di bidang pendidikan dimaksudkan agar 
semua warga Indonesia memperoleh kesempatan yang sama untuk mengenyam 
dan mengikuti pendidikan yang berkualitas. Pemerintah telah mengupayakan 
kemudahan dalam memperoleh pendidikan dan harapan memiliki bangsa yang 
berpendidikan dan menghasilkan sumber daya manusia (SDM) Indonesia yang 
berkualitas. 
Pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan 
formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang 
pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakat yang memerlukan 
layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan/atau 
pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang 
hayat. Pendidikan nonformal berfungsi mengembangkan potensi warga 
masyarakat dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan dan 
keterampilan fungsional serta pengembangan sikap dan kepribadian profesional. 
Kecakapan hidup merupakan sebuah rangkaian kesatuan tentang sebuah 
pengetahuan dan itu merupakan kebutuhan seseorang untuk tujuan yang efektif 
dalam memecahkan masalah dari sebuah pengalaman. Dengan demikian life 
skills dapat dinyatakan sebagai kecakapan untuk hidup. 
Penulis  menemukan beberapa alasan untuk meneliti warga masyarakat 
yang bekerja di budidaya tambak udang diDesa mereka khususnya Pondok 
Kelapa II karena yang bekerja ditambak udang tersebut mayoritas warga 
masyarakat Dusun Pondok Kelapa II. Budidaya tambak udang di Desa Pondok 
Kelapa ini telah menciptakan lapangan pekerjaan bagi warga masyarskat 
setempat apalagi bagi warga masyarkat yang kerja sehariannya tidak menentu 
atau pekerja sebagai buruh.  
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini digunakan jenis penelitian kualitatif.Sasaran yang dicapai 
dalam penelitian kualitatif diarahkan pada upaya menemukan teori-teori yang 
bersifat deskriptif. Prosesnya lebih utamakan dari pada hasil, membatasi studinya 
dengan penentuan fokus, dan menggunakan data serta disepakatinya hasil 
penelitian oleh subjek penelitian dan peneliti.    
Subjek  dalam penelitian ini adalah :Hasim Abnan (Manager), 
Dora Wasiati Ayu Junirti (Karyawa), Edi S (Karyawan),Deni Saputra  (Karyawan), 
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Instrumen utama dalam pengumpulan data pada penelitian kualitatif ini adalah 
peneliti itu sendiri, atau disebut dengan Human Instrumen. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : wawancara,Observasi dan dokumentasi. Untuk menguji 
validitas data, peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber,waktu dan teknik. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Jumlah pekerja harian tetap (karyawan) berjumlah 43 orang yang 
termasuk didalamnya untuk laki-laki dan perempuan. jumlah untuk semua 
pekerja harian lepas dan semua dijelaskan terhitung ada 60 orang, 40 orang 
untuk pekerja harian lepas laki-laki dan 20 orang. Penghasilan yang 
diperolehkaryawan itu perbulannya Rp.1.400.000.dan untuk penghasilan yang di
peroleh sebelum kerja di PT.cendana Prioritas lestari itu dari hasil sawah pak 
Edi itu sekitaran 20-25 juta kotor dan bersihnya tinggal 13 juta, utnuk pak deni 
dari hasil nelayan itu 
sekitaran             Rp.1.000.000-1.500.000 ribu  perbulannya.  Bentuk pekerjaan 
yang dilakukan warga di PT Cendana Prioritas Lestari yaitu ada sebagai admin 
yang berada di Kantor, juga ada bagian pengawas lapangan, logistik, bagian 
gudang pakan, mekanik, jaga malam, bagian kantin, driver, asisten teknisi, ka. 
Sifon dan lebih banyak itu bgaian fedeer. 
 
Pengaruh usaha ini terhadap  masyarakat itu sangat besar, tentunya 
sangat membantu warga sekitar dan Saran yang di berikan terhadap usha 
budidaya tambak sekarang ini tentunya harus lebih maju dan harus mendukung 
jangan sampai tutup karena sebagaian warga menggantungkan pekerjaan 
merekaa di PT. 
Usah lain yang mereka lakukan untuk menamabah pengahsilan keluarga 
itu ada lahan sawah dan nelayan ke pantai juga usha dari istri untuk menmabah 
pengahsilan keluarga yang tidak hanya dari gaji mereka perbulan, sedangkan 
upaya mereka yang dilkaukan baik itu di dalam maupun di Luar PT itu tidak ada 
karena saat mereka bekrja itu hanya terfokus pada satu pekrjaan yang saat ini 
mereka jalani karena hampir 24 jam waktu mereka itu bekerja di PT Cendana 
Prioritas Lestari. 
4. PENUTUP 
KESIMPULAN 
Profil warga masyarakat Dusun Pondok Kelaspa II yang saat ini bekerja 
sebagai karyawan di PT. Cendana Prioritas Lestari itu keseluruhannya ada 43 
orang yang mana diantarnya terdriri dari 39 orang laki-laki dan 4 orang 
perempuan yang berumur dari 21-25 tahun itu ada 3 orang, 26-30 ada 12 orang, 
31-35 ada 8 orang, 36-40 ada 8 orang dan umur 41-50 ada 12 orang. Pekerjaan 
mereka sebelum menjadi karyawan di PT. Cendana prioritas Lestari itu mayoritas 
Petani, nelayan dan buruh. Mereka juga mayoritas dari berpendidikan terakhir 
SMA dan beragama islam. 
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Penghasilan yang diperoleh masyarakat Dusun Pondok Kelapa II yang 
bekerja sebagai pekerja harian tetap (karyawan) di PT. Cendana Prioritas Lestari 
adalah Rp. 1.400.000 perbulan dan tambahan uang bonus yang mereka dapat 
dari timbangan lebih udang yang ditargetkan pada saat penebaran benur yang 
mereka peroleh pada saat panen. 
pekerjaan yang dilakukan warga Dusun Pondok Kelapa II sebagai pekerja 
harian tetap (karyawan) itu ada bagian admin, logistik, pengawas lapangan, 
bagian gudang pakan, mekanik, jaga malam, kantin driver asisten teknisi, ka. 
Sifon dan feeder. 
Pengaruh usaha tambak udang terhadap penghasilan warga Pondok 
Kelapa yang bekerja di PT. Cendana Prioritas Lestari itu sejak berdirinya sampai 
saat ini itu merupakan lapangan pekerjaan bagi warga masyarakat Dusun 
Pondok Kelapa dan tentunya meringankan beban perekonomian mereka.  
Sedangkan upaya lain warga masyarakat Dusun Pondok Kelapa II dalam 
menambah penghasilan keluarga itu tidak ada, mereka hanya fokus pada satu 
pekerjaan saja. 
 
SARAN 
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan penelitian yang telah 
dikemukakan, maka penulis ingin menyampaikan beberapa saran untuk PT. 
Cendana Prioritas Lestari : 
1. Untuk Manager yang bertanggung jawab pada perusahaan PT. Cendana 
Prioritas Lestari disarankan untuk mengembangkan perusahaannya supaya 
banyak merekrut karyawan.  
2. Saran untuk Manager yang bertanggung jawab pada perusahaan PT. 
Cendana Prioritas Lestari untuk menaikan gaji karyawan setidaknya 
disamakan dengan gaji UMR (Upah Minimun Regional) karena telalu jauh 
untuk gaji karyawan yang bekerja di suatu perusahaan. 
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 Abstract 
_____________________________________________________ 
The purpose of this study is to determine the educational background and 
characteristics of instructors, to know the learning facilities provided, to know the 
learning materials provided by the Institute, methods and learning techniques applied 
by institutions, learning media used in the process of learning music on the institution, 
to Knowing the shape and achievement of learning objectives. The research method 
used is qualitative method and data collection technique is interview, observation, 
documentation. The research sources include leaders, instructors, students, and 
parents of Bina Musika Institution student of La-Sonora  Bengkulu city. To obtain the 
validity of data is done checking data using triangulation of subject, technique, and 
time. Data were analyzed through three stages: data reduction, data presentation and 
conclusion. From the result of the research, it was found that.  first Bina Musika 
Institution of La-Sonora of Bengkulu City has an instructor name Mr. Nindyo he has 
educational background with the field of music art expertise, he is a structure that is 
characterized by the citizens of learning. Second institutions provide learning facilities 
such as Building / study room, chairs, tables, stationery and air conditoner (AC) as 
well as electricity. three institutions use the material of traditional song poems and 
poems of Indonesian struggle. four institutions use lecture, question and answer 
methods, and direct demonstrations and practices. five musical instruments such as 
organs, keyboards, violins, guitars, books, and speakers are used for sound 
amplifiers. six forms of evaluation used are practice exams and attendance lists. 
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Bina Musika La-Sonora, learning 
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1. PENDAHULUAN 
Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 tentang system pendidikan nasional 
merumuskan bahwa : 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri 
kepribadian, kecerdasan, ahklak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara”. 
 
Dirumuskan juga bahwa tujuan pelaksanaan pendidikan itu sendiri, yaitu untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menajadi manusia yang bermain dan 
bertaqwa kepada tuhan yang maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, bersikap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokrasi serta bertanggung jawab. 
Melalui pendidikan  semua itu dapat dicapai .oleh karena itu, sangatlah tidak 
berlebihan jika dikatakan bahwa pendidikan merupakan katalisator kualitas 
kehidupan manusia baik secara individu maupun masyrakat luas sebagai suatu 
bangsa. 
 
Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003: 
 
“Bahwa jenis pendidkan terbagi menjadi 3 (tiga) yaitu: 1) pendidikan formal adalah 
jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri dari pendidikan dasar, 
pendidikan mennengah dan pendidikan tinggi, 2) pendidikan Non Formal adalah 
jalur pendidikan yang dilaksanakan di luar pendidikan formal yang dilaksanakan 
secara terstruktur dan berjenjang, dan 3) pendidikan informal adalah jalur 
pendidikan yang dilaksanakan di dalam dan lingkungan sekitar. “ 
Menurut Hamalik Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi 
unsur-unsur manusiawi (siswa dan guru), material (buku, papan tulis, kapur dan alat 
belajar), fasilitas (ruang, kelas audio visual), dan proses yang saling mempengaruhi 
mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Akmad Rohani dan Abu Ahmadi (1991:1) 
pembelajaran merupakan aktivitas yang sistematis dan terdapat komponen-
komponen dimana masing-masing komponen pembelajaran tersebut, tidak bersifat 
terpisah tetapi harus berjalan secara teratur, saling tergantung, komplementer dan 
berkesinambungan, sedangkan pembelajaran dapat diartiksn sebagai proses belajar 
yang memiliki aspek penting yaitu bagaimana siswa dapat aktif mempelajari materi 
pelajaran yang disajikan sehingga dapat dikuasai dengan baik.  Proses pembelajaran 
merupakan kegiatan paling pokok dalam keseluruhan proses pendidikan, sebab 
berhasil tidaknya pendidikan bergantung pada bagaimana proses belajar seseorang 
terjadi setelah berakhirnya melakukan aktivitas belajar. Begitulag pembelajaran pada 
pendidikan seni musik.  
Menurut Sudarsono (1992:1) Seni musik adalah ungkapan rasa indah manusia 
dalam bentuk suatu konsep pemikiran yang bulat, dalam wujud nada-nada atau 
bunyi-bunyi lainnya yang mengandung ritme dan harmoni, serta mempunyai bentuk 
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dalam ruang waktu yang dikenal oleh diri sendiri atau manusia lain dalam lingkungan 
hidupnya, sehingga dapat dimengerti dan dinikmatinya. 
Pendidikan seni musik merupakan pendidikan yang memberikan kemampuan 
mengekspresikan dan mengapresiasikan seni secara kreatif untuk pengembangan 
kepribadian siswa dan memberikan sikap-sikap atau emosional yang seimbang. Seni 
musik membentuk disiplin, toleran, sosialisasi, sikap demokrasi yang meliputi 
kepekaan terhadap lingkungan. Dengan kata lain pendidikan seni musik merupakan 
mata pelajaran yang memegang peranan penting untuk membantu pengembangan 
individu siswa yang nantinya akan berdampak pada pertumbuhan akal, fikiran, 
sosialisasi, dan emosional. Begitu pula dengan pendidikan pembelajaran seni musik 
yang ada pada pembelajaran lembaga kursus musik di La-Sonora Kota Bengkulu.  
Lembaga Bina Musika La-Sonora adalah lembaga kursus musik yang berada di 
kota Bengkulu, Lembaga Bina Musika La-Sonora merupakan lembaga kursus musik 
yang beralamatkan diJalan kapuas 11 Padang Harapan Bengkulu.  Pada tanggal 06 
April 2016 peneliti melakukan pengamatan dan wawancara langsung kepada 
pemimpin lembaga kursus Bina Musika La-Sonora bapak Nindyo hasil wawancara 
adalah sebagai berikut. Lembaga La Sonora memiliki bidang belajar kursus musik 
pada  biola, gitar, orgen, keyboayd/ piano, lembaga ini  didirikan  oleh bapak Nindyo 
pada 1 april 1994. Lembaga ini telah meluluskan siswa sebanyak 920 siswa , 
sekarang lembaga La-Sonora  memiliki 38 orang siswa yang terbagi atas 8 orang 
mengikuti les biola, 4 orang mengikuti les gitar, 9 orang mengikuti les vokal, 10 orang 
mengikuti les keyboard dan 7 orang mengikuti les orgen. Lembaga La-sonora 
memiliki 2 orang instruktur  dimana pak Nindyo selaku pemimpin terjun langsung 
mengajar bersama sang istri ibu Yunita dwi permandi, warga belajar dapat dinyatakan 
lulus apabila sudah pandai  memainkan alat musik yang digeluti minimal jangka waktu 
yang harus di tempu yaitu selama setengah tahun dan maximal 1 tahun, dan akan di 
berikan sertifikat dari lembaga.  
prestasi yang telah didapat oleh kursus Bina Musika La-Sonora  seperti 
1. Juara 1 vocal piala rektor unib pada tahun 1994. 
2. Juara 1 lomba vocal diajang bengkulu kota pelajar 2004. 
3.  Juara 1 lomba cipta mars propinsi 2006. 
4.  Juara 1 lomba cipta mars Bengkulu  2008.  
5.  Juara 1 lomba cipta lagu daerah Ptk PNF 2008. 
6. Juara 6 lomba cipta lagu tingkat nasional 2006. 
7.  Juara 1 lomba solo song tingkat kabupaten . 
8. menjadi satu-satunya perwakilan indonesia yang mengikuti lomba vocal ke 
negara sanghai china 2013. 
9. Juara  1,2dan3  lomba vokal  kota dan propinsi pada tahun  2014. 
 Berdasarkan wawancara yang dilaksanakan dilembaga Bina Musica La-Sonora, 
peneliti tertarik untuk mengetahui strategi Belajar Pada Lembaga Bina Musica La- 
Sonora.  Dengan  rumusan masalah yaitu bagaimana latar belakang pendididikan dan 
karakteristik instruktur yang mengajar,apa saja fasilitas yang disediakan,seperti apa 
materi pembelajaran yang diberikan, bagaimana metode dan teknik pembelajaran 
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yang diterapkan, apa saja media pembelajaran yang digunakan, serta seperti apa 
bentuk evaluasi dan hasil pencapaian tujuan pembelajaran. Tujuan penelitian adalah 
untuk mengetahui latar belakang pendidikan dan karakteristik instruktur, mengetahui 
fasilitas belajar yang disediakan, mengetahui materi pembelajaran yang disediakan, 
mengetahui metode dan teknik pembelajaran yang diterapkan,mengetahui media 
pembelajaran yang digunakan, serta untuk mengetaui bentuk evaluasi dan hasil 
pencapaian tujuan pembelajaran. 
2. METODE  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif . Peneliti 
mengunakan jenis pendekatan kualitatif pastisipatif.Menurut Menurut Rogers, 
“partisipasi adalah tingkat keterlibatan anggota dalam mengambil keputusan, 
termasuk dalam perencanaan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini melalui wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Dalam penelitian 
kualitatif, analisis kualitatif, analisis data harus dimulai sejak awal.Salah satu cara 
yang didapat dianjurkan menurut nasution dalam Neti(2008:48) adalah mengikuti 
langkah-langkah berikut yang masih bersifat umum, yaitu : 
a. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada 
hal-hal yang penting dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah 
direduksi akan memberi gambaran yang jelas, mempermudah peneliti untuk 
mengumpulkan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.  
b. Penyajian data (data display)  
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data. 
Dengan penyajian data, maka akan mempermudah untuk memahami apa yang 
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 
tersebut.  
c. Verifikasi dan pengambilan keputusan 
Langkah ketiga dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan bersifat sementara, dan masih diragukan. 
Oleh karena itu kesimpulan senantiasa diverifikasi selama penelitian 
berlangsung dan berubah bila ditemui bukti-bukti yang kuat yang mendukung 
pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
Untuk menguji validitas data, peneliti menggunakan teknik triangulasi. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dari tanggal 25 Januari 
sampai dengan 25 Februari 2017 peneliti menguraikan hasil penelitian tentang  
Strategi Belajar pada lembaga Bina Musika La-Sonora Kota Bengkulu, yang berlokasi 
dijalan Kapuas 11 Padang Harapan Kota Bengkulu. Adapun sebagai sumber pemberi 
data dan informasi dalam penelitian ini sebanyak 4 ( Empat ) orang yaitu bapak 
Nindyo selaku pemimpin dan instruktur, ibu Yunita selaku instruktur, Nova selaku 
siswi,ibu Teresia selaku orang tua siswa. Adapun rumusan dan tujuan penelitian 
terangkum dalam Bab 1 sebagai berikut:  
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Untuk mengetahui Karakteristik instruktur dn latar belakang pendidikan,fasilitas 
belajar yang disediakan, materi pembelajaran yang diberikan, metode dan teknik 
pembelajaran, media pembelajaran yang digunakan serta bentuk evaluasi dan 
bentuk hasil pencapaian belajar warga belajar. 
Menurut Slameto (2003) faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dapat 
digolongkan ke dalam dua golongan yaitu faktor intern yang bersumber pada diri 
siswa dan faktor ekstern yang bersumber dari luar diri siswa. 
Dari uraian diatas peneliti simpulkan bahwa faktor yang mempengarui prestasi 
belajar adalah diri sendiri dan orang-orang yang berada disekitar warga belajar 
seperti seorang guru, seorang guru mampu mempengaruhi prestasi belajar 
seseorang. Sama hal yang peneliti temukan pada proses pembelajaran pada Lemba 
La-Sonora 
Temuan  penelitian diketahui bahwa Lembaga Bina Musika La-Sonora Kota 
Bengkulu memiliki instruktur yang bernama Pak Nindyo beliau memiliki latar belakang 
pendidikan   seni musik. bapak Nindyo dan ibu Yunita memamg memiliki karakter 
yang sangat baik dimana mereka mengajarkan siswa-siswanya seperti mereka 
mengajarkan anaknya sendiri. 
Menurut Oemar Hamalik (2003:54) “pembelajaran adalah suatu kombinasi 
yang tersususn meliputi unsur-unsur manusiawi, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur 
yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan dari pembelajaran itu sendiri” 
Berdasarkan pendapat diatas peneliti simpulkan bahwa pembelajaran akan 
mencapai tujuannya apabila ditunjang dengan fasilitas dan media pembelajaran yang 
memadai, sama halnya denga fasilitas yang disediakan oleh lembaga La-Sonora  
Temuan penelitian dilapangan diketahui bahwa Lembaga Bina Musika La-
Sonora Kota Bengkulu menyediakan fasilitas belajar seperti gedung/ ruang belajar, 
kursi,meja,alat tulis dan air conditoner (AC) serta listrik. 
Menurut Akmad Rohani dan Abu Ahmadi (1991:1) pembelajaran merupakan 
aktivitas yang sistematis dan terdapat komponen-komponen dimana masing-masing 
komponen pembelajaran tersebut, tidak bersifat terpisah tetapi harus berjalan secara 
teratur, saling tergantung, komplementer dan berkesinambungan, sedangkan 
pembelajaran dapat diartiksn sebagai proses belajar yang memiliki aspek penting 
yaitu bagaimana siswa dapat aktif mempelajari materi pelajaran yang disajikan 
sehingga dapat dikuasai dengan baik.  
Dari penjelasan diatas peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran memiliki 
kesinambungan dengan beberapa komponen seperti fasilita, media, metode dan 
teknik pembelajaran, serta materi yang diberikan, apabila seseorang dapat lebih 
mudah memahami materi yang diberikan maka semakin baik pula pembelajaran yang 
didapatkan. 
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Temuan penelitian dilapangan diketahui bahwa Materi pembelajaran Lembaga 
Bina Musika La-Sonora Kota Bengkulu  yang dapat peneliti temukan adalah berupa: 
syair-syar lagu tradisional dan syair-syair lagu perjuangan Indonesia. Serta syair-syair 
lagu klasik. 
Temuan penelitian yang selanjutnya masih mengenai pembelajaran metode 
dan tenik pembelajaran yang peneliti ketahui bahwa Metode yang digunakan adalah 
metode ceramah,tanya jawab, demonstrasi dan metode praktek langsung. 
Menurut Oemar Hamalik (2003:54) “pembelajaran adalah suatu kombinasi 
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur 
yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan dari pembelajaran itu sendiri” 
Berdasarkan pendapat diatas peneliti simpulkan bahwa pembelajaran akan mencapai 
tujuannya apabila ditunjang dengan fasilitas dan media pembelajaran yang memadai, 
sama halnya denga fasilitas yang disediakan oleh lembaga La-Sonora. 
Temuan penelitian diketahui bahwa Lembaga Bina Musika La-Sonora Kota 
Bengkulu menggunakan media pembelajaran pada umumnya lembaga kursus yaitu 
ala-alat musik seperti organ,keyboard,biola,gitar, buku, dan spiker yang digunakan 
untuk penguat suara. 
Standar Kompetensi dasar menjadi arah dan landasan untuk mengembangkan 
materi pokok, kegiatan pembelajaran dan indicator pencapaian kompetensi untuk 
penilaian. Dalam musik kegiatan pembelajaran dan penilaian perlu memperhatikan 
standar prose’s dan standar penilaian.  
Menurut Hamalik Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi 
unsur-unsur manusiawi (siswa dan guru), material (buku, papan tulis, kapur dan alat 
belajar), fasilitas (ruang, kelas audio visual), dan proses yang saling mempengaruhi 
mencapai tujuan pembelajaran. 
Temuan penelitian diketahui bahwa Instruktur menggunakan evaluasi proses 
dan akhir pembelajaran. Warga belajar dinilai berhasil apabila mereka telah mampu 
memainkan alat-alat musik, selain itu instruktur juga memperhatikan daftar kehadiran 
mereka, mereka yang dinyatakan lulus dari Lembaga  akan mendapatkan sertifikat 
tanda kelulusan. 
4. PENUTUP 
Simpulan 
1. Lembaga Bina Musika La-Sonora Kota Bengkulu memiliki instruktur yang 
bernama Pak Nindyo dan ibu Yunita mereka memiliki latar belakang 
pendidikan dengan bidang  seni musik. Mereka  adalah instruktur sangat 
disenangi oleh para warga belajar. Mereka memperlakukan warga 
belajarnya seperti anaknya sendiri. 
2. Lembaga Bina Musika La-Sonora Kota Bengkulu menyediakan fasilitas 
belajar, seperti gedung/ ruang belajar, kursi,meja,alat tulis dan air conditoner 
(AC) serta listrik. 
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3. Materi pembelajaran Lembaga Bina Musika La-Sonora Kota Bengkulu  yang 
dapat peneliti temukan adalah berupa: syair-syar lagu tradisional dan syair-
syair lagu perjuangan Indonesia. Serta syair-syair lagu klasik.  
4. Metode yang digunakan adalah metode ceramah,tanya jawab, demonstrasi 
dan warga belajar banyak melakukan praktek langsung. 
5.  Lembaga Bina Musika La-Sonora Kota Bengkulu menggunakan media 
pembelajar yaitu ala-alat musik seperti organ,keyboard,biola,gitar, buku, dan 
spiker yang digunakan untuk penguat suara. 
6. Instruktur menggunakan evaluasi proses dan akhir pembelajaran. Warga 
belajar dinilai berhasil apabila mereka telah mampu memainkan alat-alat 
musik dalam mengiringi lagu-lagu, selain itu instruktur sangat 
memperhatikan kehadiran dan kesungguhan peserta didik dalam proses 
pembelajaran, mereka yang dinyatakan lulus mendapatkan sertifikat tanda 
kelulusan. 
SARAN 
1. Perlunya penambahan instruktur pada Lembaga Bina Musika La-Sonora 
Kota Bengkulu karena banyaknya anak yang ikut kursus sehingga 
alangkah baiknya apabila lembaga juga memiliki instruktur  yang banyak. 
2. Perlunya penambahan ruangan untuk anak belajar karena banyaknya 
minat anak yang ingin bermain musik  di Lembaga Bina Musika La-Sonora 
Kota Bengkulu, sangat disayangkan apabila mereka ingin mengikuti 
pembelajara seni musik di Lembaga Bina Musika La-Sonora Kota Bengkulu 
namun dikarenakan tidak adanya ruangan kosong mereka tidak jadi 
mengikuti kursus disana. 
3. Kurangnya promosi untuk lembaga, alangkah baiknya apabila promosi 
gencar dilakukan baik menggunakan media sosial ataupun promosi dari 
mulut ke mulut. 
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